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ABSTRAK

Mufarrihah, Lailatul. 2008. SKRIPSIPengaruh Penambahan Bekatul dan
Ampas Tahu ada Media terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Jamur Tiram Putih (Ploerotus ostreatus). Pembimbing: Ir. Lilik
Hariyani, Ahmad Barizi, M.A. Jurusan Biologi Falagt Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Malang.

Dalam Al-quran disebutkan bahwaliah telah menciptakan berbagai
jenis tumbuh-tumbuhan yang diharapakan dapat didnmbanfaatnya oleh
makhluk-Nya” (Qs. Al- An’am: 6/990amur tiram putih merupakan tumbuhan
heterotrof, dapat tumbuh dalam berbagai macam lnylamg mengandung unsur
hara diantaranya, karbon, kalsium, kalium, fosfan chitrogen. Limbah yang
mengandung nutrisi tersebut adalah ampas tahu ddatld. Ampas tahu
merupakan hasil samping dari proses pengolahan sadangkan bekatul adalah
hasil samping dari proses penggilingan padi, légiatnya lapisan sebelah dalam
dari butiran padi termasuk sebagian kecil endoseErpati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggyahambahan nutrisi
bekatul dan ampas tahu terhadap pertumbuhan dauksiojamur tiram putih.
Penelitian dilakukan di rumah jamur Tegalgondo (Babteknologi UMM) pada
bulan Juli-September 2008. Penelitian didesain alenBAL dan dua faktor.
Perlakuan yang diberikan adalah bekatul (0%, 108%p,1dan 20%) dan ampas
tahu (0%, 15%, 20%, dan 25%). Parameter yang diaaddlah panjang
miselium, waktu kemunculan primordia, jumlah tublbah, diameter tudung
jamur, waktu awal miselium penuh, dan berat seqyjauj panen pertama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi begaenh terhadap
panjang miselium dengan hasil tertinggi pada pedak BT, Interaksi
berpengaruh terhadap awal miselium penuh, dengsihtédinggi pada perlakuan
B4T3 dengan waktu 14 hsi. Interaksi berpengaruh terhpdaguksi yaitu waktu
kemunculan primordia tercepat padaTByaitu 27,33 hsi, jumlah tubuh buah
terbanyak pada perlakuanTB yaitu 39,67 buah, diameter tudung jamur terlebar
pada BT, yaitu sebesar 7,49 cm dan berat segar terberatBpddaebesar 143,33
gram.Penambahan nutrisi bekatul berpengaruh ngatadap panjang miselium
pada semua umur pengamatan, dengan hasil tertiidgpatkan pada pemberian
bekatul 20% (B). Penambahan nutrisi bekatul berpengaruh nyataadep
produksi jamur tiram putih. Waktu kemunculan pridiar yang tercepat pada
perlakuan bekatul 20% {Bsebesar 34,50 hsi, jumlah badan buah yang teakany
pada perlakuan B(20%) sebesar 25,67 buah, dan berat segar jamhantgak
pada perlakuan B(20%) sebesar 95,83 gram. Penambahan nutrisi uekat
berpengaruh terhadap awal miselium penuh, perlakedraik pada pemberian
bekatul 20% (B) dengan waktu 18 hsi. Penambahan ampas tahu lgamnoén
terhadap pertumbuhan miselium pada semua umur petga, dengan hasil
terbaik pada pemberian ampas tahu 25%).(PPenambahan ampas tahu
berpengaruh terhadap produksi jamur tiram putihki&&emunculan primordia
tercepat pada penambahan ampas tahu 25§ d&nhgan waktu 35,67 hsi.
Penambahan ampas tahu juga berpengaruh terhadap na@gelium penuh,
perlakuan terbaik pada pemberian ampas tahu 2g@p6lénhgan waktu 20 hsi.

viii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah di muka bumi ini sebagaakiluk yang
sempurna, dan diciptakannya manusia di bumi sebdgdifah untuk menjaga
keseimbangan dan ketentraman serta mencari sestimtsia yang ada di dalam
alam semesta. Manusia dengan akal pikirannya mamexefleksikan segala
sesuatu fenomena alam, dengan tuntunan Allah mé&igib-Nya Al- Quran dan

sunnah. Seperti firman- Nya :

do

z
s ’T
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Artinya : Dan Apakah mereka tidak memperhatikanhvi@sanya Kami
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yandus, lalu
Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yangpdaanya
Makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. MAgakah
mereka tidak memperhatikan?(Al- Sajdah 32/27).

Berdasarkan ayat di atas maka, Al- Quran merupakdab yang
memberikan petunjuk, mendorong dan menekankan nugny melakukan
observasi terhadap fenomena dan proses alamiahydik@mmerefleksikan hal-
hal yang diamati. Manusia diperintahkan untuk mefak observasi terhadap
segala sesuatu yang nampak di langit dan di buajakdmemperhatikan secara
seksama proses pertumbuhan biji- bijian, burunigatey membuka dan menutup
sayapnya dan lain sebagainya (Rosyidi, 2008).

Jamur tiram putit{Pleirotus ostreatusinerupakan salah satu jenis jamur

kayu yang mempunyai prospek baik untuk dikembangetagai diversifikasi

bahan pangan serta kandungan gizinya setara detaging dan ikan. Jamur



tiram putih dilihat dari segi bisnis menguntunghkamena harganya cukup tinggi,
per kilogram bisa mencapai sepuluh ribu rupiah bahkisa lebih. Permintaan
pasar lokal dan ekspor terbuka lebar, waktu paremsingkat sekitar 1-3 bulan,
bahan baku mudah didapat, dan tidak membutuhkam lgang luas, oleh karena
itu jenis jamur ini mulai banyak dibudidayakan (A¢g006).

Jamur dapat diolah sebagai makanan diantarany@iswp, pepes jamur,
salad, bahkan dapat diolah menjadi semaaaips, crispy, ataupun chip
(Darnetty, 2006). Khasiat jamur tiram putih untidskhatan adalah menghentikan
pendarahan dan mempercepat pengeringan luka padakzan tubuh, mencegah
penyakit diabetes melitus, penyempitan pembululaldamenurunkan kolesterol
darah, menambah vitalitas dan daya tahan tubuta semncegah penyakit tumor
atau kanker, kelenjar gondok,influenza, sekaligesnperlancar buang air besar
(Djarijah dan djarijah,2001).

Cahyana (1992) dalam Andayati (2003) menyebutkdwhakandungan
gizi yang dimiliki jamur tiram putih antara lainrqgiein 27% , lemak 1,6%,
karbohidrat 58%, serat 11,5%, abu 9,3%, dan k&6% kkal. Kandungan gizi
tersebut di atas terutama protein, karbohidrat,atankandungannya lebih tinggi
bila dibandingkan dengan jamur kuping. Sedang kagan lemak, serat, dan
kalori jamur tiram putih lebih rendah bila dibangkan dengan jamur kuping.
Parjimo (2007) menambahkan bahwa kandungan prggemur lebih tinggi
dibandingkan dengan bahan makanan lain yang jugas#le dari tanaman
diantaranya bayam, kentang, kubis, seledri danibunc

Peningkatan produksi makanan dari sektor pertad&mindustri secara

tidak langsung akan meningkatkan pula limbah. Meéihmya limbah industri dan



pertanian sering menjadi masalah karena dapat rbefikan pencemaran
lingkungan. Salah satu cara untuk mengatasi magadaitemaran, limbah
industri dan pertanian dapat dimanfaatkan sebagaiianbudidaya jamur tiram
putih. Jamur tiram putih merupakan salah satu jgamsur kayu yang mampu
menggunakan subtrat organik dari limbah sebagaiartathbuh. Selain itu jamur
digolongkan kedalam organisme heterotrof, yaknanigme yang tidak mampu
memproduksi zat- zat hidupnya (mensintesis makaead)ri, sehingga harus
mengambil dari organisme lain (Agus, 2006).

Menurut Cahyana (2004) media tumbuh merupakan ssddh aspek
penting yang menentukan tingkat keberhasilan bydidamur. Media jamur
tiram putih yang digunakan harus mengandung nuyasig dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan produksi diantaranya yaitu ligkiasbohidrat (selulosa dan
glukosa), protein, nitrogen, serat, dan vitamimy@eva ini dapat diperoleh dari
serbuk gergaji kayu, bekatul, jerami, sekam, daarig beras. Kandungan nutrisi
didalam bahan-bahan tersebut dapat mempercepatrgrihan miselium.

Bekatul merupakan hasil samping pada waktu pemggiii gabah,lebih
tepatnya adalah lapisan sebelah dalam dari bypaaln termasuk sebagian kecil
endosperem berpati. Martin (1975) dalam Handaye383%) menyebutkan bahwa
kandungan nutrisi yang terdapat dalam dedak atieatileantara lain abu, protein,
selulosa, serat kasar, nitrogen, pentosa, lemalarkair, dan fOs. Kandungan
pada bekatul tersebut dapat merangsang pertumbjanaur agar lebih baik.
Silvero (1981) dalam Suhati (1988) menerangkan bahdanya penambahan

nitrogen menyebabkan pertumbuhan miselium mengddil tdan kompak.



Ampas tahu merupakan hasil samping dari proses ofegman tahu.
Bentuknya berupa padatan berasal dari sisa-sisarbkddelai yang diperas.
Ampas tahu mengandung zat-zat antara lain karbethidrotein, lemak, mineral
dan vitamin (Anonymous, 1997). Adiyuwono (2000) merbahkan protein
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan miseliaarggcn lemak digunakan
sebagai sumber energi untuk mengurai karbohidrateim, mineral dan vitamin.
Ervina (2000) menjelaskan bahwa ampas tahu dapatberikan hasil panen
lebih awal, jumlah badan buah lebih banyak dan méa& berat badan buah,
sehingga pada waktu panen, hasilnya lebih baiket@ah menguntungkan.

Penelitian Ervina Dian Wahyuni (2000) tentang PemgaBekatul dan
Ampas Tahu pada Media Serbuk Gergaji Kayu Jatiddap Pertumbuhan Jamur
Tiram Merah, menunjukkan penambahan bekatul 10% afapas tahu 15%
memberikan hasil yang optimal untuk pertumbuhan peoduksi jamur tiram
putih. Berdasarkan latar belakang tersebut perhdakan penelitian dengan
menggunakan kedua bahan tersebut sebagai perlakelimgga menghasilkan
pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih yang bditasadan mempunyai daya
tumbuh yang cepat.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masatdamd penelitian ini
adalah:
1. Apakah ada pengaruh penambahan bekatul terhadafumbethan
miselium dan produksi Jamur Tiram Pufifeurotus ostreatus)
2. Apakah ada pengaruh penambahan ampas tahu teripadinbuhan

miselium dan produksi Jamur Tiram Putifleurotus ostreatus)



3. Apakah ada interaksi penambahan ampas tahu dartubdkahadap

pertumbuhan miselium dan produksi Jamur Tiram PEheurotus

ostreatus)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meabet :

1. Pengaruh penambahan bekatul terhadap pertumbuhasliumi dan

produksi Jamur Tiram PutifiPleorotus ostreatus).
Pengaruh penambahan ampas tahu terhadap pertumbusaiium dan
produksi Jamur Tiram Putifileorotus ostreatus).
Pengaruh interaksi penambahan bekatul dan ampas tatihadap
pertumbuhan miselium dan produksi Jamur Tiram PEheorotus

ostreatus).

1.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

3.

Ada pengaruh penambahan bekatul terhadap pertumbuiselium dan
produksi Jamur Tiram Putifi*leurotus ostrearus).

Ada pengaruh penambahan ampas tahu terhadap peataminiselium
dan produksi Jamur Tiram PufjRleurotus ostreatus).

Terdapat interaksi antara penambahan bekatul dgrasartahu dengan
berbagai persentase terhadap pertumbuhan dan grodakiur Tiram

Putih (Pleurotus ostreatus).



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat :

1. Memberikan informasi bahwa ampas tahu dan bekatpatddigunakan
sebagai tambahan nutrisi yang baik, terhadap pédban dan produksi
Jamur Tiram PutiliPleurotus ostreatus).

2. Memberikan informasi bahwa penumpukan limbah tadmltekatul dapat
diminimalisir dengan baik.

3. Dapat digunakan sebagai acuan dan landasan pamaslgianjutnya.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagut:

1. Pertumbuhan yang diamati adalah panjang miseliimkud setelah 3 His
dan awal miselium penuh.

2. Hasil jamur tiram putih meliputi, waktu kemunculanmordia, jumlah
badan buah, diameter, dan berat segar jamur panEm.

3. Jumlah badan buah dihitung dari setiap badan baalg ynuncul baik
yang tumbuh besar (diameter 8-15 cm), sedang (derde8 cm), dan
kecil ( kurang dari 4 cm).

1.7 Asumsi Penelitian

Penelitian ini diasumsikan bahwa :

1. Serbuk gergaji yang digunakan dalam penelitiandianggap memiliki
kandungan nutrisi yang sama karena berasal dapgaeyang sama yaitu

tempat penggilingan padi Joyosuko, Dinoyo, Malang.



. Jerami yang digunakan dalam penelitian ini, diapggaemiliki
kandungan nutrisi yang sama karena berasal damadapersawahan
Joyosuko, Dinoyo, Malang.

. Setiap bibit jamur tiram putih yang digunakan digayg sama baik dalam
jenis dan kemampuan untuk tumbuh.

. Bekatul yang digunakan dalam penelitian ini diagpggenemiliki
kandungan vitamin dan mineral yang sama.

. Ampas tahu yang digunakan dalam penelitian ini gi@p memiliki

kandungan vitamin dan mineral yang sama.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
2.1.1 Diskripsi Botani Jamur Tiram Putih

Allah berfirman,”“ Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkah bumi, dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketal{@s' Yasin: 36).

Sebagaimana kehidupan dalam diri manusia yang berdaui janin kecil
yang dikandung oleh seorang ibu, kehidupan dalammedumbuh- tumbuhan pun
bermula dari janin kecil yang dikandung oleh biging dibekali dengan bahan
makanan yang cukup untuk melakukan proses pertuambdhn perkembangan.
Meskipun demikian, janin ini akan terus diam sefvetlikandung oleh tanah serta
terkena panas dan air dalam kondisi yang cocod&.kbkdisi ini terwujud, biji itu
akan terbelah dan tumbuh.

Begitu juga dengan jamur tiram putih, benih jant@rupa miselium.
Miselium yang jatuh pada suatu tempat (tanah, pofary lapuk, jerami) akan
tumbuh apabila keadaan disekitarnya sesuai denghmupan jamur. Kondisi
tersebut bisa berupa suhu, kelembaban, kebutuhasesia ketersediaan nutrisi
untuk kehidupn jamur selanjunya (Pasya, 2004).nAidah menurunkan air hujan
dan memberiakan jenis- jenis tanah ada tanah yalmgr glan tidak subur. Pada
tanah yang subur Allah akan menumbuhkan bebagaamacmbuh- tumbuhan
salah satu diantaranya adalah jamur tiram putilgitBguga dari air hujan Allah
juga menumbuhkan berbagai macam tumbuh- tumbuhag yasar manfaatnya

bagi kehidupan kita.



Jamur disebut juga cendawan, supa, suung, mushi&anon champignon.
Jamur termasuk jenis tumbuh- tumbuhan. Pada umurtunpduh- tumbuhan
mempunyai hijau daun (Klorofil), sehingga dapat rmeohi sendiri
karbohidratnya melalui fotosintetis. Namun jamdak memiliki klorofil, shingga

kebutuhan karbohidratnya harus dipenuhi dari lu&uria@wiria, 2002).

tudung (pileus)

_____tangkai (stipe atau stalk)

akar (rhizoid)

Gambar 1. Morfologi Jamur Tiram (Suriawiria,2002).

Tumbuhan merupakan makhluk hidup ciptaan Allah garg memiliki
habitat, cara hidup, ukuran, warna, dan bentuk yaeggam penuh dengan
keajaiban. Disisi lain tumbuhan juga berperan pgribagi makhluk lainnya, yaitu
sebagai produsen (sumbe rmakanan bagi makhluk laémgikat C@ menjaga
keseimbangan lingkungan, menjaga ketersediaan air khin sebagainya
(Bucaille, 1976). Tumbuh- tumbuhan banyak yang didayakan atau ditanam
dengan alasan diambil manfaatnya atau kegunaarseyeerti budidaya jamur

tiram putih. Hal ini sesuai dengan firman Allah :
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Artinya : Dan Dialah yang menurunkan air hujan daangit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuarbukaka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanamang/amenghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu byting banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yarenjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) maidan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlahhibpya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematanga.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tgdkdkRuasaan
Allah) bagi orang-orang yang beriman (Qs. Al- An:&/M9).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menumbuhkabdgai macam
jenis tumbuhan dari air hujan yang di turunkan-Nbadak secara langsung dalam
ayat tersebut disebutkan satu persatu tentangtigmisuhan yang ada, akan tetapi
kata ‘segala macam tumbuh- tumbuhadalam ayat tersebut sudah mencakup
segala macam tumbuh- tumbuhan yang hidup di atas, hidak terkecuali jamur
tiram.

Jamur tiram putii(Pleurotus ostreatusadalah jamur kayu yang tumbuh
berderet menyamping pada batang kayu lapuk. Jamumemiliki tubuh buah
yang tumbuh menyerupai kulit kerang (tiram). Tuldukah jamur ini memiliki
tudung pileus dan tangkaistipe/ stalk).Pileus berbentuk mirip cangkang tiram
berukuran 5-15 cm dan bagian jamur tiram putih dergbang (Djarijah dan
djarijah,2001).

Batang atau tangkdstipe atau stalkjamur tiram putih tidak tepat berada

di tengah tudung, tetapi agak ke pinggir. Tubuhabgya membentuk rumpun
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yang memiliki banyak percabangan dan menyatu daeedia. Jika sudah tua,
daging buahnya akan menjadi liat dan keras. Lan(gilla) tepat dibagian bawah
tudung jamur, bentuknya seperti insang, lunak, traglen berwarna putih. Pada
lamella terdapat spora yang berwarna putih, makisk5,5-8,5 x1-6,6 mikron,
berbentuk lonjong, dan licin (Parjimo, 2007).
2.1.2 Klasifikasi Jamur Tiram Putih
Menurut sub kelasnya, jamur dibedakan menjadi gdakni Ascomycetes
dan Basidiomicetes. Jamur dari kelas Basidiomodet®s midah diamati karena
ukurannya lebih besar, tidak seperti Ascomicetesgyakurannya lebih kecil
(mikroskopis) (Agus,2002).
Klasifikasi jamur tiram putih menurut Darnetty (B)Gdalah:
Kingdom : Plantae
Divisio : Mycota

Sub Divisio : Eumycotina

Kelas : Basidiomycetes
Sub Kelas : Homobasidiomycetidae
Ordo : Himenomycetales

Sub Ordo : Agaricales
Famili . Agariceae
Genus : Pleurotus

Spesies Pleurotus ostreatus
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2.1.3 Reproduksi Jamur Tiram Putih

Jamur sebagai tanaman memiliki inti, berspora, oh@nupakan sel- sel
lepas atau bersambungan membentuk benang yarekéeetau tidak bersekat
yang disebuhifa (sehelai benang). Hifa jamur terdiri atas selyselg berinti satu
dan haploid. Hifa jamur menyatu membuat jaringamgyalisebut miselium
(kumpulan hifa). Miselium jamur bercabang- cabaag gada titik pertemuannya
membentuk bintik kecil yang disebut sporangiumgyakan tumbuh menjadi
pinhead(tunas atau calon tubuh buah jamur) dan ahirnykebsbang (tumbuh)
menjadi jamur (tubuh buah). Pada wal perkembangaelioim, jamur melakukan
penetrasi dengan melubangi dinding sel kayu. Prgsssetrasi (pemboran)
dinding sel kayu dibantu oleh enzim pemecah saaltiemisellulosa dan lignin
yang disekresi oleh jamur melalui ujung lateraldresx benang miselium. Enzim
mencerna senyawa kayu yang dilubangi sekaligus miaaikannya sebagai
sumber (zat) makanan jamur (Djarijah dan Djariz001).

Berdasarkan ciri-ciri, miselium dibagi menjadi 3aecam, yaitu (1)
Miselium primer, yang dihasilkan oleh basidiospgeng jatuh ditempat yang
sesuai dan berhasil berkecambah menjadi miselimsal#ya miselium ini berinti
banyak, kemudian terjadi persekatan sehungga mmselimenjadi berinti satu
yang haploid. (2) Miselium skunder, terjadi sebauasil plasmogamiantara dua
hifa yang kompatibel. Miselium skunder berkembarak Isecara khusus dimana
tiap inti membelah diri, dan belahan tersebut bewpwi lagi tanpa mengadakan
kariogami dalam sel baru, sehingga miselium skursddalu berinti dua. (3)
Miselium tersier, terdiri dari miselium skunder gaterhimpun menjadi jaringan

teratur yang kemudian membentu basidiokarp (Dwjpog®,1978).
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Reproduksi jamur tiram terjadi secara seksual asgksual. Reproduksi
aseksual dengan cara: fragmentasi pada hifa dam,sfseperti konidia,oidia,
clamydospora,dan arthrospora),pembelahanfsslion) pertunasan sel somatik
atau spora(budding), dan pembentukan spora. Sedangkan reprodglkesisual
melalui 3 fase: plasmogami, karyogami dan mioserfBtty, 2006).

Campbell (2003) menyatakan bahwa basidiokarp ditkealeh miselium
dikariotik (n+n) yang terjadi antara dua hifa haglgang berlawanan, sehingga
mengalamiplasmogami Umumnya disisi bawah basidiokarp membentuk suatu
lapisan himenium(lapisan pembentuk spora) yang susunannya seperigan
palisade. Hifa akan membentuk basidia dengan upamgmembesar membentuk
gada. Sepasang nukleus dalam basidia bersatu ysetgutkariogamidan diikuti
oleh pembelahameiosis sehingga membentuk empat nukleus haploid (n) yang
mempunyai jenis kelamin berbeda. Sementara itujutig basidia terdapat empat
penonjolan yang disebuterigmadengan ujung bulat atau lonjong yang akan
menjadi basidiospora, tiap nukleus haploid masuld&eam calon basidiospora
melalui sterigma. Jika sudah masak dengan kektiatgar basidia terlempar jauh

dari sterigma dan tersebar oleh angin.
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Gambar 2. Siklus hidup reproduksi Basidiomycetes (Campl2€03).

Nukleus jamur mempunyai selubung nukleus dan niemiikleolus
(anak inti). Pada hifa yang telah tua terdapatdékyang bermembran. Didalam
sel jamur terdapat mitokondria, ribosom plasmaldoraasoma, diktiosoma, dan
retikulum endoplasma.

Marlina dan Siregar (2001) menyatakan berdasarkaase f
perkembangannya, dikenal tiga macam miselium, yaitelium primer, skunder,
dan tersier. Basidiospora yang jatuh pada tempatligh yang mengumtungkan
akan segera berkecambah dan tumbuh membentukumisgtimer. Pada awlnya,
miselium ini berinti banyak kemudian berbentuk dmgd pemisah (sekat)

sehingga menghasilkan miselium berinti satu yangdmd Fase ini merupakan
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pertunasan dan fragmentasi hifa yang disebut pémbigegetatif. Fase fegetatif
berahir saat miselium primer mengadakan plasmogaméra dua hifa yang

kompatibel dan membentuk miselium skunder beriné.d

RiBosem Pori-pord

Nukleus

Flaamolemn

ukieoiud

Lomasoma

T~ Miokondria

i

;

** Retikulum endoplasma Olidlosome

=Y

Porl-pori

Gambar 3. Struktur Sel Hifa Jamur (Gunawan, 2000).

Miselium skunder berkembang secara khusus. Setmp
membelah diri dan masing- masing belahan berkunmil tanpa melakukan
penyatuan inti (karyogami) dalam sel baru sehinggselium skunder selalu
berinti dua.

Fase berkembangan selanjutnya, miselium skunden aerhimpun
menjadi jaringan teratur dan membentuk tubuh buybhsidiokarp) yang
mengahilkan basidiospora. Fase ini disebut pemhiaganeratif atau fase

reproduktif.
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Gambar 4. Fase Perkembangan Miselium Jamur Tiram
(Marlina dan Siregar,2001).

2.1.4 Fisiologi Jamur Tiram Putih

Jamur tiram putih merupakan organisme eukariotienqiliki sel berinti
sejati) yang digolongkan pada kelompok cendawaatisdylenurut Darnetty
(2006), jamur merupakan organisme yang tidak mewgiudorofil, sehingga dia
tidak mempunyai kemampuan untuk memproduksi makaeadiri atau dengan
kata lain jamur tidak bisa memanfaatkan karbondidzkssebagai sumber
karbonnya. Jamur memerlukan senyawa organik baik dari bahan organik
mati maupun dari organisme hidup, sehingga jamkatdkan juga organisme
hetrotrofik Jamur tiram putih hidup dan memperoleh makanarbdhan organik
mati seperti sisa- sisa hewan dan tumbuhan, sedidggamakan jamusaprofit.
Makanan jamur berupa unsur-unsur hara diantaranyid, @, K dan Ca, yang
dapat diperoleh dari anpas tahu dan bekatul. Jamancerna dan menyerap

makanan secara ekstra seluler (di luar tubuh).
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Jamur tidak dapat memproduksi makanannya sendiimgga jamur harus
memperoleh energi dari bahan — bahan organik lairmglalui membran sel.
Miselium secara keseluruhan mempunyai kekuatankumengabsorbsi nutrien.
Miselium berhubungan langsung dengan substrat demgetuarkan enzim yang
dapat memecah komponen organik kompleks menjadpkoen sederhana yang
akhirnya dapat diserap secara difusi melalui digainiselium (Sari, 2002).

Menurut Soetomo (1996) dalam Moore dan Londoct€382) untuk
menguraikan molekul komplek jamur memiliki enzindialase yang terdiri dari
enzim karbohidrase, esterase dan protease. Mdtekupleks ini diuraikan secara
bertahap dan melibatkan enzim yang berbeda sampajadi molekul yang
sederhana (gula, asam lemak, asam amino) sehimpga dserap langsung oleh
jamur. Larutan nonelektrolit dan ion masuk melainding sel dan plasmolema
dari larutan yang berkonsentrasi tinggi bergeralaketan konsentasi rendah.

2.2 Pertumbuhan Jamur Tiram Putih
2.2.1 Syarat Tumbuh Jamur Tiram Putih
2.2.1.2 Air

Salah satu manfaat air bagi jamur adalah sebadenopengencer media
agar miselium jamur dapat tumbuh dan menyerap naakaari media dengan
baik, sekaligus menghasilkan spora. Kadar air mdiitur 50-60%. Apabila air
yang ditambah kurang maka jamur tumbuh kurang @dtinsehingga
menghasilkan jamur yang kurus, bila air yang ditambterlalu banyak
menyebabkan busuknya akar (Cahyana, 2004).

Cahyana (1997) menyatakan kadar air dalam medidubnberkisar

antara 50-60 %. Ini dilakukan dengaan cara menakaloahir bersih. Air perlu
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ditambahkan sebagai bahan pengencer agar misediomar jdapat tumbuh dan
menyerap makanan dari media subtrat dengan baikifaldkhi (1999)
menambahkan bahwa kadar air lebih rendah dan 5@@&debih tinggi dari 60 %
maka akan menghambat pertumbuhan miselium.

Menurut Suriawiria (2002) bahwa pertumbuhan jamatawch subtrat
sangat tergantung pada kandungan air. Apabila keyaatuair terlalu sedikit maka
pertumbuhan dan perkembangan akan terganggu athantie sama sekali.
Sebaliknya bila terlalu banyak air miselium akanmbasuk dan mati. Subtrat
tanam yang terlalu banyak air ditandai dengan Hamya pertumbuhan jenis
jamur liar yang tidak diharapkan dan hal ini mekgrajenis jamur hama yang
akan menghambat pertumbuhan.

Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang disampailah dalam

firman-Nya yang berbunyi :

P
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Artinya: Dan Kami turunkan air dari langit menurguatu ukuran; lalu Kami
jadikan air itu menetap di bumi, dan SesungguhngmKbenar-benar
berkuasa menghilangkannya ( Qs. Al- Mu’ minuun 2p/1

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa sebagian bes@wumbuhan dan
perkembangan tanaman tidak terlepas dari air. Aalany yang cukup sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisimer.

2.2.1.3 Suhu

Untuk pertumbuhan miselium suhu optimumnya tergagtdari jenis

strain. Jika termauk strain suhu tinggi maka leh#gmyukai suhu 25 — 8C dan

kelompok strain suhu rendah menyukai suhu 12°€1®ertumbuhan bakal buah
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membutuhkan suhu normal ruangan yang berkisar @5G2jika terlalu dingin
tubuh buah akan banyak mengandung air yang berdarppda kebusukan,
sedangkan jika terlalu panas maka akan terhambainpeuhan bakal buahnya.
(Wardi, 2006).
2.2.1.4 Kelembaban Udara

Pada masa pembentukan miselium membutuhkan kelembadiara di
atas 60-80%, sedang untuk merangsang pertumbuheas tdan tubuh buah
membutuhkan kelembapan 90%. Tunas dan tubuh buafy ambuh dengan
kelembapan di bawah 80% akan mengalami gangguanbabsutrisi sehingga
menyebabkan kekeringan dan mati. Kelembaban inertdipankan dengan
menyemprotkan air secara teratur (Parjimo, 2007).
2.2.1.5 Cahaya

Jamur tidak memerlukan cahaya dalam pertumbuhamayayn demikian
cahaya penting untuk merangsang sporulasi. Di sagrifi cahaya juga berguna
dalam pemencaran spora, karena organ-organ yanghastkan spora berkisar
fototrofik dan memencarkan sporanya (Darnetty, 200&rkecambahan spora
dapat dilihat di bawah ini:

Jamur walaupun dalam pertumbuhannya tidak memnanl@ahaya, akan
tetapi untuk merangsang sporulasi cahaya sangdingedalam pertumbuhan
spora, jadi segala makhluk hidup perlu adanya aahagmasuk jamur dalam

pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah
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Artinya : 1) Demi matahari dan cahayanya di paari, 2) Dan bulan apabila
mengiringinya, 3) Dan siang apabila menampakkannga, Dan
malam apabila menutupinya (Qs. Asy- Syam; 1-4).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menmgptases siang dan
malam di mana pada siang hari terdapat matahargamertahayanya yang
menyinari seluruh makhluk di bumi. Tanpa energiahati tentu tidak akan ada
kehidupan bagi tumbuh- tumbuhan, hewan, dan manBsaiakan tidak akan ada
sumber energi lain, seperti angin, tempat- tempaihpya air, kayu, arang,
minyak dan produknya, listrik dan bahkan energilingRasya, 2004).
2.2.1.6 pH

pH mempengaruhi pertumbuhan jamur, baik dari pdstihman miselium
ataupun pertumbuhan tubuh buah. Keasaman ini dggehgoleh permeabilitas
membran jamur, oleh karena itu jamur menjadi tidempu mengambil nutrisi
yang penting pada saat pH tertentu, sehingga akeanal sebagai jamur bersifat
acidofilik (pH rendah) dan jamuibasiofilik (pH tinggi) (Pasaribu 2004).
Dilaboratorium pada umumnya jamur akan tumbuh patda4,5-8 dengan pH
optimum antara 5,5-7,5 tergantung pada jenis jagsuriKisaran pH untuk
pertumbuhan miselium akan berbeda (5,4-6) dengambeetukan tubuh buah
(4,2-4,6) (Gunawan, 2004).
2.2.1.7 Sumber Nutrisi

Jamur saprofitik memperoleh makanan dengan carausaler bahan
organik mati. Hasil studi laboratorium menunjukkahwa C, H, O, N, P, K, Mg,

S, B, Mn, Cu, Mo, Fe, dan Zn dibutuhkan oleh keladay jamur atau mungkin



21

untuk semua jenis jamur. Elemen lainnya seperti I@@amya dibutuhkan oleh
beberapa jenis jamur saja. Glukosa merupakan sukasbon yang paling baik
untuk jamur dan begitu juga dengan senyawa Nitrogeganik merupakan
sumber nitrogen yang baik. Ukuran molekul makarem$ cukup kecil sehingga
mampu untuk melewati dinding sel dan membran. Qkxena itu jamur harus
terlebih dahulu merombak molekul-molekul besar ménmolekul-molekul kecil
untuk dapat diabsorpsi. Perombakan molekul inikdikan dengan mengeluarkan
enzim ekstraseluler (Darnetty, 2006).
2.21.8Aeras

Jamur kayu membutuhkan serkulasi udara segar yrettkimbuhannya,
oleh karena itu kumbung perlu diberi ventilasi agéran udara bisa berjalan
secara baik (Kristiawati, 2002).

Dua komponen penting dalam udara yang berpengsda pertumbuhan
jamur yaitu Q dan CQ. Oksigen merupakan unsur penting dalam respigdsi s
Sumber energi di dalam sel dioksidasi menjadi kadinksida dan air sehingga
energi menjadi tersedia. Karbondioksida dapat hemailtasi sebagai hasil dari
respirasi oleh jamur sendiri atau respirasi orgasidain. Akumulasi C@yang
terlalu banyak akan mengakibatkan abnormal padahtdiuah jamur (tangkai
menjadi sangat panjang dan perbentukan payung rlbaijorOleh karena itu
ventilasi sangat diperlukan dalam fase pembentukdruh buah (Gunawan,
2001).

Wardi (2002) menjelaskan bahwa miselium membutahkagkungan
yang mengandung 15- 20% g@kan tetapi tubuh buahnya tidak toleran terhadap

kondisi tersebut. Pada kadar £@ang tinggi akan menghambat pertumbuhan
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bakal buah, maka untuk pertumbuhan miselium menupgriukan CQ yang
tinggi akan tetapi untuk pertumbuhan buahnya dilsi&in Q yang cukup, hal itu
dapat kita lakukan dengan menutup rapat jika kiEnanenumbuhkan miselium.
Untuk menumbuhkan bakal buah kita harus menjadalasi udara agar tetap
lancar .
2.3 Kandungan Gizi Jamur Tiram Putih

Jamur tiram mengandung 18 asam amino yang dibutubkeh tubuh
manusia dan tidak mengandung kolesterol. Selaiagseltsumber bahan pangan
yang bernilai gizi tinggi, jamur tiram juga digursak sebagai bahan obat anti
tumor, meningkatkan sistem kekebalan, menurunkatesterol dan efek
antioksidan. Jamur tiaram mengandung asam folag ye@nguna mencegah dan
mengobati anemia. Jamur tiram juga sangat kaya akamin, seperti vitamin B
(B1, B2, B3, B6, Biotin dan B12), vitamin C dan Bavonoid (Vit P).
mengandung beberapa mineral seperti sodium, potgsdosfor, mangan,
magnesium, besi dan seng. Komposisi dan kandungtisirjamur tiram putih

disajikan pada Tabel.1

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi jamur Tiram

Zat Gizi Kandungan Zat gizi Kandungar
Kalori 367 kal Niacin 77,2 mg
Protein 10,5 - 30,4% Ca 14 mg

Karbohidrat 56,6 % K 3,793 mg
Lemak 1,7-22% P 717 mg
Thiamin 0,2 % Na 837 mg

Riboflavin 47-1,9mg Fe 3,4-18,2mg

Sumber: Suriawiria, (2003).

2.4 Media Tumbuh Jamur Tiram

Tumbuh-tumbuhan tidak bisa terpisahkan dengan takatena tanah

merupakan media bagi tumbuhan yang tumbuh di asashymbuh- tunbuhan
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yang berbeda jenisnya tentu membutuhkan kualitsis janah yang cocok untuk
kelangsungan pertumbuhannya dalam menghasilkanitdaiatanaman yang

diinginkan. Sesuai dengan firman Allah yang berlzuny

de
- 8 877

o _ < - C// PR >~ - _ .5,4 .. K4 2 ‘5 - Jz/am/
Spad Wiss WS o ¥ ELS @ills w45 03L 60 22 ikl Wi

(D oxsEs 3 ¥
Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannyatiuh subur (;engan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tananyanhanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tandaelsaban (Kami)
bagi orang-orang yang bersyukur (Qs. Al- A’raf/ 8)5

Ayat di atas menerangkan tentang tanah yang gubisr—:kl ) dan tanah
yang tidak subuf—s a5 ) .Tanah yang subur akan mengandung komponen
komponen tanah seperti mineral tanah, organik tamghdan larutan tanah,
atmosfer tanah, dan organisme tanah ( SasmitamjHz90).

Percobaan- percobaan baru telah membuktikan tgaradp baik dan subur
tidak hanya mengandung zat- zat mineral, tetapa jugengandung zat- zat
organik yang berasal dari tubuh hewan dan tumbultas jasa semua unsur itu
ditambah dengan udar dan air, aktifitas biologiadalmakhluk hidup harus
berlanjut. Oleh sebab itu, tanah yang hanya mengantatu dan mineral yang
terurai saja adalah tanah yang tidak subur dak 8@ untuk ditumbuhi tumbuh-
tumbuhan. Tanah yang produktif dan subur adalahhtgrlang hidup dan di huni
oleh mikro organisme yang tidak terhitung jumlahriyarsentase organisme yang
hidup di tanah yang produktif ini mencapai sek2@fo dari jumlah keseluruhan

benda- benda organik yang ada padanya. Dalam sgtemp tanah, jumlah

organisme itu dapat mencapai miliaran (Pasya,2004).
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2.4.1 Serbuk Gergaji Kayu Sengon
Cahyana (2006) menyatakan serbuk kayu yang bailaladzrbuk kayu

tersebut tidak bercampur dengan bahan bakar, m&adolar, atau sebagaian
besar bukan berasal dari jenis kayu yang banyalgametung getah (terpentin)
karena dapat menghambat pertumbuhan jamur. Coettbk kayu yang dapat
digunakan adalah kayu sengon, randu, meranti, thasia. Jenis kayu tersebut
tidak mengandung getah atau minyak yang dapat naemght pertumbuhan
jamur. Komposisi kandungan kimia kayu disajikanggabel 2 di bawabh ini:

Tabel 2. Komposisi Kandungan Kimia Kayu

Komposisi Kimia Golongan Kayu
Kayu Kayu berdaun lebar Kayu berdaun jarut
Selulosa 40 -45 41 - 44
Lignin 18 — 33 28 — 32
Pentosa 21 -24 8-13
Zat ekstratif 1-12 2,03
Abu 0,22 -6 0,89

Sumber: Cahyana (2004).

Serbuk kayu sengon merupakan bahan sub$gabselulosayang
mengandung bahan organik cukup tinggi. Bahan okggamg dikandung serbuk
gergaji kayu sengon tidak dapat secara langsungragisoleh jamur tiram,
sehingga diperlukan proses penguraian bahan orgenelbih dahulu dengan cara
dikomposkan (Pasaribu, 1987 dalam Ervina, 2000usA@006) menambahkan
serbuk gergaji kayu yang baik digunakan adalahukedgergaji kayu yang tidak
terlalu keras, misalkan kayu sengon, karena kayw yalak terlalu keras lebih
baik digunakan sebagai media tanam.

2.4.2 Jerami
Jerami merupakan bagian dari batang tumbuhan takgrayang tertinggal

setelah dipanen butir buahnya. Jerami padi merupsiih satu produk samping
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pertanian yang tersedia cukup melimpah. Selamalimbah pertanian hanya
dibakar atau dibuang, jarang dimanfaatkan. Sebgaaimbah pertanian yang
mengandung lignoselulosa seperti jerami, limbahakapampas aren, dapat
dimanfaatkan menjadi bahan baku untuk media bidid@mur (Widiyastuti,

2008). Komposisi pada jerami padi disajikan dalabet 3 di bawah ini:

Tabel 3. Komposis Kimia Jerami
Komposisi Kimia Jerami Padi (%)

Total N 0,61
Total C 51,26
C/N 84,00

Hemeselulosa 17,11
Selullosa 29,68
Lignin 12,17

Sumber: Chang (1987).

Kandungan jerami di atas dapat menambah atau methggéagian nutrisi
pada serbuk kayu sehingga dapat meningkatkan inotedia tanam. Kandungan
nitrogen pada jerami dapat menambah berat basalr gada saat panen.

2.5 Nutrisi Jamur Tiram Putih
251 Limbah Padat Tahu

Dalam pengembangan industri ada hal-hal yang pBplerhatikan selain
dampak positif akibat pengembangan industri adea pldampak negatifnya.
Seperti adanya pencemaran. Pemanfaatan lebih léimbiah industri akan
memperpanjang arus energi yang ada pada bahanpbakik, dengan demikian
proses produksi akan berjalan lebih efisien.

Limbah berarti bahan yang dibuang berupa sampahb &tgoran,
berbentuk cair, padat ataupun gas. Limbah itu bérdari aktifitas manusia
misalnya limbah industri, limbah pasar, limbah riimtangga limbah peternakan

dan limbah pertanian. Sampah-sampah industri sangiditeda-beda sifat dan
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komposisinya. Mereka mempunyai sifat khas yang nestakan satu daripada
yang lainnya. Seperti kebutuhan akan oksigen yamgpa tinggi disebabkan
karena adanya zat-zat organik ataupun zat-zat anibrgkadar suatu zat dapat
diketahui dari panas, warna, kandungan alkali, &®as yang menonjol dan suhu
yang tinggi (Mahida, 1993 dalam Ervina, 2000).

Ampas tahu merupakan hasil samping dan proses [advago tahu.
Bentuknya berupa padatan berasal dari sisa-sisa lie@delai yang diperas. Pada
umumnya berwarna putih kekuningan dan berbau Khada suhu kamar akan
cepat rusak bila dibiarkan begitu saja di udarauiest (Anonymous, 1979).

Dalam ampas tahu terkandung zat-zat antara laibokairat, protein,
lemak, mineral dan vitamin. Menurut Anonymous (1©8ampas tahu
mengandung protein 26,6% dan mempunyai kandungaat kasar 14%. Jika
dalam keadaan basah kandungan kadar air sebesar Kbfdungan protein
berkisar 3-4%. Adiyuwono (2000) menambahkan proteerfungsi untuk
merangsang pertumbuhan miselia. Sedangkan lemakakgn sebagai sumber
energi untuk mengurai zat-zat diatas.

Ampas tahu mempunyai tekstur yang tegar walau kadaya tinggi.
Kekokohan itu akibat adanya serat kasar bersama-pantein yang mengikat air
secara hidrofilik. Proses pembuatan tahu berpehganhadap kadar protein dan
kadar air ampas tahu. Makin sempurna pembuatan kalkar protein ampas tahu
makin rendah (Anonymous, 2007). Walaupun demikiaandkingan zat-zat
makanan ampas tahu lebih komplek dan lebih tinggi dibandingkan dengan

bekatul.
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Tebel 4. Kandungan Unsur Gizi dan Kalori dalam Ampas Tahu

No Unsur Gizi Kadar/100g
Ampas Tahu

1 Energi (kal) 393

2 Air (g) 4,9

3 Protein () 17,4

4 Lemak (g) 5,9

5 Karbohidrat (g) 67,5

6 Mineral () 4,3

7 Kalsium (mg) 19

8 Fosfor (mg) 29

9 Zat Besi (mQ) 4

10 | Vitamin A (mcg) 0

11 | Vitamin B (mg) 0,2

Suprapti, (2005).
252 Bekatul

Definisi dedak dan bekatul oleh FAO dibedakan seddiusus. Dedak
adalah hasil samping proses penggilingan padi yardiri dari lapisan sebelah
luar (aleuron) dari butian padi dengan sejumlahblega biji. Bekatul adalah
lapisan sebelah dalam dari butiran padi, termasbagan kecil endosperm
berpati (Nurcholis, 2007).Bekatul memberikan pagasg cukup tinggi juga
mengandung beberapa unsur yang dapat dipakai sebatyeen oleh jamur
(Genders, 1986), karena itu bekatul bisa digunaledagai campuran media bagi
budidaya jamur.

Untuk meningkatkan hasil produksi jamur, maka dat@mpuran media
tumbuh selain serbuk gergaji sebagai bahan utaerh) pahan tambahan nutrisi
berupa bekatul. Bekatul yang digunakan harus belang mutunya baik, tidak
mengandung sekam dan campuran-campuran lain. Bekatg disimpan lama
akan menggumpal dan tejadi fermentasi maka tidpltddigunakan (Nurfalakhi,

1999).
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Fungsi dari penambahan bekatul adalah untuk meatkgk nutrisi media
tanam sebagai sumber karbohidrat, karbon (C) daogein (N). Bekatul sebagai
sumber N dan thiamin (Vitamin B berfungsi dalam pembentukan dan
pengembangan tubuh buah jamur tiram putih. SilMd@81) dalam Suhati (1988)
mcnerangkan bahwa adanya penambahan nitrogen yaegyebrabkan
pertumbuhan miselium menjadi tebal dan kompak. Sgidmthiamin diperlukan
untuk pertumbuhan miselium dan pembentukan badam lpada jamur tiram
putih (Pleurotus ostreatus)Komposisi yang terdapat dalam dedak atau bekatul
disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Komposis yang Tedapat dalam Dedak atau Bekatul.

Jumlah Komposisi
7,7-20,6 % Abu
9,8-15,4% Protein

5-12,3% Selulosa
5,7-20,9 % Serat Kasar

34,2-46,1 % Nitrogen
8,7-11,14% Pentosa
7,7-11,4% Lemak
8,4-14,7% Kadar air

2,72-4,87 % P,0O3

Sumber : Martin (1975) dalam Handayani (1993).

Tabel 6. Kandungan Vitamin dan Mineral Bekatul (per 100 ml sari bekatul)

Vitamin Jumlah Mineral Jumlah
Thiamin B1 (mg) 4 Besi (mg) 12
Riboflavin B2 (mg) 0,06 Maknisium (mg) 1
Niacin B3 (mgQ) 4,3 Mangan (mg) 52
Vitamin B6 (mg) 2,5 Fosfat (mQ) 3
Vitamin B12 (mg) 1,6 Potassium (mg) 160
Biotin (mcQ) 44 Sodium (mg) 20
Folate (mcqQ) 6 Seng (mQ) 18
Vitamin E (mQ) 0,4 Kalsium (mg) 89
Asam pantotenat 0,6 Klorin (mg) 21

Sumber: Anonymous (2002) dalam Nurcholis (2007)
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2.5.3 Kapur (CaCOy)

Jenis kapur yang digunakan dalam budidaya jamamtiputih dapat
berupa kapur CaC{atau kapur bangunan yang biasa pila disebut demgjan
Selain kedua jenis kapur tersebut dapat pula diam&apur gamping yang biasa
digunakan untuk mengecat rumah. Namun, sebelumndigun kapur gamping
tersebut harus dimatikan terlebih dahulu dengama caerendamnya dalam air
hingga bongkahan gamping tersebut pecah atau haacutidak panas. Dalam
budidaya jamur, kapur yang digunakan sebagai pengdi (keasaman) media
tanam dan sebagai sumber kalsium (Ca) yang dibatuttteh jamur dalam
pertumbuhannya. Perlu diketahui bahwa hampir semoaman membutuhkan
pH yang berbeda-beda untuk pertumbuhannya, termjagaljamur kuping. Pada
media jamur kuping, pH yang dikehendaki berkisata@n 6,5 sampai 7.

(Cahyana, 2006).
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Raara yang
digunakan dalam percobaan ini adalah Rancanga Beagkap (RAL), faktorial
dengan tiga kali ulangan.
Faktor I: Nutrisi Bekatul (B) yang terdiri dari:
B : Bekatul 0% dari media
B, : Bekatul 10% dari media
Bs : Bekatul 15% dari media
B4 : Bekatul 20% dari media
Faktor Il : Nutrisi ampas tahu (T) yang terdiri dan
T, : Ampas tahu 0% dari media
T, : Ampas tahu 15% dari media
T3 : Ampas tahu 20% dari media
T, : Ampas tahu 25% dari media
Dari kedua faktor ini diperoleh kombinasi sebanyékcombinasi:
1. B;T; = Media (Jerami dan Serbuk gergaiji)
2. B1T, = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Ampas tat 15
3. B1iT3 = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Ampas tatth 20
4. B1T,= Media(Jerami dan Serbuk gergaji) + Ampas tatth 25
5. B,T1 = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 20%
6. BT, = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 20%mpas tahu 15%

7. BTz = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 20%mpas tahu 20%

30
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8. BT, = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 20%mpas tahu 25%
9. B3T; = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 25%
10.B3T, = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 25%mpas tahu 15%
11.B3T3; = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekalul 25%mpas tahu 20%
12.B3T4 = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 25%mpas tahu 25%
13.B4T1 = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 30%
14.B4T, = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 30%mpas tahu 15%
15.B4T3 = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 30%mpas tahu 20%
16.B4T4 = Media (Jerami dan Serbuk gergaji)+ Bekatul 30%mpas tahu 25%
3.2 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Jamur Pusat deembangan
Bioteknologi Universitas Muhamadiyah Malang, Dessgdlgondo, Kecamatan
Karang Ploso, Kabupaten Malang, dengan ketinggiarpat 550 dpl. Suhu rata-
rata 26-28C, dengan kelembaban antara 70-80 %. Pelaksanaatitip@ dimulai
pada bulan Juli- September 2008.
3.3 Alat dan Bahan
311 Alat

Alat yang digunakan adalah kantong plastik PP alkemtilimeter, autoklaf,
bunsen, kawat atau pinset, rak penyimpanan, harayesp kapas, kertas lilin,
cincin atau pipa paralon, karet gelang, timbangaigrometer, termometer,

kumbung (ruang produksi), jangka sorong, skop,ayatan alat angkut.
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3.1.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah serbuk gergaji, jefamkiatul, ampas tahu,
CaCQ, alkohol 70%, air, spirtus, gips dan bibit jamuam putih (Pleurotus
ostreatus).
3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Persiapan Media Tanam

A. Pengayakan

Serbuk gergaji sebelum dicampur dengan bahan- bghag lainnya
terlebih dahulu dilakukan pengayakan. Pada priysippengayakan dilakukan
untuk menyeragamkan ukuran serbuk gergaji, yakninemtkan ukuran
maksimal serbuk gergaji yang akan diginakan. Hal dilakukan agar
pencampuran serbuk kayu dengan bahan- bahan yangdadapat merata. Selain
itu diharapkan penyebaran miselia pada media teaseaeiah dilakukan inokulasi
dengan bibit jamur lebih merata. Ayakan yang digganaberukuran 10 mesh
(mesh- jumlah lubang dalam 1 inchisehingga 10 mesh berarti 10 lubang dalam
1 inchf). Untuk lebih mudahnya dapat digunakan ayakankupasir halus.

B. Perendaman

Setelah dilakukan pengayakan, serbuk gergaji kagmigan tersebut
kemudian direndam dengan air. Perendaman bertujotakk mengurangi zat- zat
penghambat, seperti getah yang menempel dapatadifiibahkan dihilangkan.
Selain itu dengan perendaman serbuk kayu menjaith lenak dan kadar air yang
dikandung serbuk kayu menjadi lebih setabil.

Perendaman dilakukan dengan cara serbuk kayu dikkas ke dalam

karung kemudian direndam dalam bak air dan ditindéngan pemberat.
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Perendaman dilakukan kurang lebih sehari semalateleé® perendaman selesai
selanjutnya dilakukan penirisan dengan cara miedata karung berisi serbuk
kayu yang telah direndam diatas para- para, aggaag berlebihan dalam serbuk
kayu tersebut tuntas.
C. Pencampuran

Selanjutnya serbuk kayu terrsebut, dicampur derggran- bahan lain
yang sudah ditentukan dengan merata. Adonan yadghsmerata selanjutnya
diberi air sampai diperoleh kadar air adonan 45-68%ain kadar air, pH atau
tingkat keasaman adonan media tanam harus diakimggg mencapai angka
antara 6-7. Untuk mengukur kadar air dan pH me&xham dapat digunakan alat
yang disebussoil tester Selain itu dapat dilakukan dengan cara menggengga
adonan serbuk kayu tersebut dalam tangan. Kadanedia diperkirakan cukup
apabila genggaman tangan dibuka adonan media tadakrhancur, tetapi mudah
dihancurkan. Apabila media tanam mudah dihancurkaenunjukkna bahwa
kebutuhan air masih kurang. Kemudian dilakukan pergpsan selama 1-2 hari.
Pengomposan dimaksudkan untuk mengurai senyawgawankompleks yang
ada dalam bahan dengan bantuan mikroba sehinggeoldip senyawa- senyawa
yang lebih sederhana. Senyawa- senyawa sederhanaletih mudah dicerna
oleh jamur sehingga memungkinkan pertumbuhan jamkean lebih baik.
Pengomposan dilakukan dengan cara menimbun campsesaouk gergaji
kemudian menutupnya secara rapat dengan menggupksiik.
3.4.2 Pengisian

Setelah media selesai dikomposkan, maka untuk gwasasing perlakuan

tersebut dimasukkan dalam kantong plastik ukurat83€m, dengan ketebakan
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plastik minimum 0,003mm. Selanjutnya media tanandalam kantong plastik
tersebut dipadatkan agar media tanam tidak mudabuhatau busuk. Dengan
kondisi media yang tidak busuk maka diharapkan yktidtas jamur menjadi
lebih tinggi. Pemadatan media tanam dalam kantdagtik dapat dilakukan
dengan secara manual dengan botol atau alat pert@daya. Selain secara
manual pewadahan dan pemadatan media tanam da@adilakukan dengan
menggunakan alat pengisi mekanik (filler).
3.4.3 Sterilisas

Setelah pembungkusan selesai, maka dilakukanisasriimedia dengan
menggunakan ruang sterilisasi dengan suhu tingeriliSasi dilakukan secara
tetap dengan suhu 1 selama 5-6 jam dengan menggunkan uap panas.
Sterilisasi dapat dilakukan dengan menggunakaryalay sederhana, yaitu drum
minyak yang pada bagian bawahnya dipasang sarimgiaik memisahkan bagian
air (bawah) dan media tanam (di atas). Bisa jugagmenakan autoklaf atau
chamber sterilizeryaitu suatu ruangan yang khusus digunakan uneriisasi.
Sterilisasi tidak boleh menggunakan panas keringnre plastik akan mudah
rusak, demikian juga dengan media tanamnya. Meai@ yudah disterilisasikan
kemudian didinginkan selama 24 jam. Pendinginamlilakukan dengan tujuan
agar bibit yang ditanam tidak mati.
3.4.4 Pendinginan

Media tanam yang sudah disterilisasi kemudian didkan. Pendinginan
dapat dilakukan didalam suatu ruangan yang mempuwigkulasi udara yang
cukup agar panas yang ada pada media tanam dapagber- angsur menjadi

dingin. Apabila jumlah media tanam yang diinginkaukup banyak sebaiknya
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ruang pendingin dilengkapi denghlower atau kipas angin untuk membantu agar
sirkulasi udara dalam ruangan agar lebih sempuBaaa ini dapat membantu
media tanam cepat dingin. Pendinginan dilakukaansel sehari semalam atau
selama 24 jam. Pendinginan media tanam mutlak wilak karena pada
prinsipnya pendinginan dilakukan agar pada saatianégnam diinokulasi
(ditanami),bibit jamur tidak akan mati.
3.4.51nokulasi

Inokulasi dilakukan diruang khusus yang sudah distelengan
menyemprotkan formalin 1% dan dibiarkan selamaa®¥. jinokulasi dilakukan
dengan membuka kertas penutup baglog dan ujungodgtog didekatkan pada
bunsen, kemudian bibit jamur dimasukkan lewat ciparalon bagian tengah
dalam media. Selain ruangan yang harus bersih @#rils peralatan yang
digunakan harus disterilisasi juga. Sterilisasiafsan dapat dilakukan dengan
cara mencelupkan peralatan yang digunakan dan nkammya di atas api bunsen.
Inokulasi ini dilakukan dengan teknik taburan, yapenanaman bibit jamur
dengan cara menaburkan bibit ke atas permukaararteathm secukupnya. Kira-
kira 2 sendok makan bibit dapat ditaburkan ke mddiagan berat 1 kg.
3.4.6 Inkubasi

Inkubasi dilakukan dengan cara menyimpan pada rkéogus dengan
kondisi tertentu bertujuan agar miselium jamur tumbdengan baik. Semua
baglog ditempatkan di rak dengan posisi tutup behddas dan dibiarkan sampai
tumbuh miselium jamur tiram putiKondisi ruangan inkubasi diatur dengan suhu
20-35C dengan kelembaban udara kira- kira 80% dengaa osmberikan

sirkulasi udara atau menyiram lingkungan denganb#é& suhu terlalu tinggi.
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Inkubasi diakhiri setelah 5-8 minggu yang ditandangan adanya miselia yang
tampak putih merata menyelimuti seluruh permukaeadiatanam.
3.4.7 Pemelihar aan
Pemeliharaan dilakukan dengan mengkondisikan partan relatif stabil
yaitu suhu dan kelembabannya. Suhu yang baik laerkistara 22-28°C dengan
kelembaban 80-90%. Untuk menjaga kelembaban tersi@bliukan penyiraman
yaitu dengan menyiram lantai kumbung dengan merajgamair bersih. Media
tanam yang sudah penuh dengan miselia dibuka dery@nmemotong bagian
ujung dari baglop (pangkal cincin).
3.4.8 Pemanenan
Pemanenan dilakukan hanya satu kali panen pada 30r20 hari setelah
inokulasi. Kriteria jamur yang dipanen yaitu bemarmputih, tidak busuk/masih
dalam keadaan segar, belum mekar penuh. Pemandakokdn dengan cara
mencabut seluruh rumpun jamur yang ada hingga at@mnya. Adanya bagian
jamur yang tertinggal dapat membusuk sehingga dapagakibatkan kerusakan
media bahkan dapat merusak pertumbuhan jamur s#igaj
3.4.9 Pengamatan
Parameter pengamatan meliputi :
a. Pertumbuhan miselium jamur (cm)
Pengamatan dilakukan dengan mengukur pertumbuhaselinm
dengan menggunakan kertas grafik (diukur pertambapanjang
miselium). Pengamatan mi dilakukan sampai miselioroncapai
penuh pada media tanam.

b. Waktu kemunculan primordia(hari)
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Dilakukan dengan mencatat hari pertama saat muyewadan buah
jamur mencapai panjang 1 cm.
c. Jumlah badan buah (buah)
Dilakukan dengan menghitung jumlah badan buah jasetalah panen
pada setiap perlakuan. Baik badan buah besar, gedankecil.
d. Diameter badan buah (cm)
Dilakukan dengan mengukur badan buah jamur padaaokyang
berbeda yaitu ukuran besar, sedang dan kecil. DeEmdesar apabila
mempunyai diameter 8-15 cm, dikatakan sedang apbbrukuran 4-8
cm, dan kecil apabila kurang dari 4 cm.
e. Berat basah jamur tiram (g)
Dilakukan dengan menimbang hasil jamur setelah rpguaela setiap
perlakuan. Pengamatan ini hanya dilakukan 1 x derganen.
3.5 Analisis
Analisis data yang digunakan adalah ANAVA Gandangd® RAL, jika
hasil ANAVA menunjukkan perbedaan pengaruh antalakean maka

dilanjutkan dengan DMRT 5%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penambahan Bekatul (B) terhadap Panjang Miselium Jamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatus).

Bedasarkan penelitian pertumbuhan miselium jamamtputih yang telah
dilakukan di Unit Pengembangan Bioteknologi UMM, rmaejukkan ada
perbedaan rata- rata panjang miselium pada berhagar pengamatan. Pada
tabel 4.1 disajikan data hasil analisis panjanghisn pada 2 HSI, 5 HSI, 8 HSI,
11 HSI, dan 14 HSI.

Tabel 4.1 Penambahan Bekatul terhadap Panjang Miselium JamurTiram

Putih
Perlakuan Panjang Miselium (mm)
HSI
2 5) 8 11 14
B; (0%) 9.00 a 12.92 a 18.92 a 23.92 a 31.25a
B,(10%) 11.42b 18.83 b 25.92 b 33.92b 43.00 b
B3(15%) 15.67 c 28.00 c 41,75 ¢ 53.92c 70.42 c
B4(20%) 19.00d 32.67d 47.33 d 62.42d 84.17d
Keterangan *): Angka- angka yang didampingi hurahy tidak sama berbeda nyata pada uiji
duncan 0,05

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.1 menunjukkahwa terdapat
perbedaan antar perlakuan terhadap miselium jammaum tputih. Hal ini terlihat
dari angka notasi yang ditunjukkan masing- masiegaguan berbeda. Pada
perlakuan B (bekatul 20%) menunjukkan huruf ¢ yang berarti ntikhpengaruh
paling tinggi. Pada perlakuan Boekatul 0%) menunjukkan huruf a yang berarti
memiliki pengaruh paling rendah.

Pada kelima umur miseliumjamur tiram putih yaitb28, 11, dan 14 HSI
menunjukkan bahwa miselium terpanjang ditemukarm peilakuan bekatul 20%,

kemudian 15%, bekatul 10%, dan terahir bekatul 8%.ini menunjukkan bahwa
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perlakuan bekatul 20% memberikan hasil terbaik jdihandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Pada perlakuanBnenghasilkan miselium terpanjang, hal ini diselaabk
karena media benar- benar terdekomposisi secam@ansehingga cepat tumbuh
secara merata, pertumbuhan miselium dengan cegattigak lepas dari adanya
tambahan nutrisi yang baik pada media tumbuh jdiram putih. Pada perlakuan
B, tambahan nutrisi pada media lebih baik bila dil@gikhn dengan perlakuan
yang lainnya, karena untuk menumbuhkan miseliumertiigan nutrisi yang
banyak supaya jamur dapat tumbuh dengan baik.

Kandungan unsur nitrogen yang terdapat pada bekamgl cukup (3,41%)
pada lampiran 2 menyebabkan pertumbuhan miselibih tepat dari pada yang
lainnya. Hal ini dikarenakan kadar nitrogen terseékian memacu kecepatan
pertumbuhan miselium jamur tiram putih. Silveird&1) dalam Ervina (2004)
mejelaskan bahwa adanya nitrogen yang cukup dapayebabkan pertumbuhan
miselium yang lebih tebal dan kompak.

Unsur fosfor pada bekatul sebesar 0,46 % (lamp&amenyebabkan
pertumbuhan miselium menjadi cepat. Fosfor merupdbagian esensial dari
banyak gula fosfat yang berperan dalam nukleotdperti RNA dan DNA, serta
bagian dari fosfolipid pada membrane. Menurut Ati®#98) bahwa fosfor juga
berperan penting dalam metabolisme energi karebar&daannya dalam ATP,
ADP, AMP, dan Pirofosfat (Ppi). Energi yang dihkaii akan digunakan untuk
pertumbuhan miselium.

Kalium merupakan pengaktif dari sejumlah besar mangang penting

untuk fotosintesis dan respirasi. Kalium pada hakaberperan dalam
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mengaktifkan enzim yang diperlukan untuk membenpdti dan protein

(Salisbury dan Ro0ss,1995). Pati dan protein tetsekan didegradasi menjadi
senyawa Yyang lebih sederhana yang kemudian akamnakgn untuk

pertumbuhan miselium dan membangun enzim yang paindalam tubuhnya,
karena jamur memanfaatkan nutrient yang lebih muchtibk didegradasi, seperti
protein.

Pada perlakuan Bmenghasilkan rerata panjang miselium terpendek dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan IBal ini disebabkan karena media
belum benar- benar terdekomposisi secara meraghabkan karena kurangnya
tambahan nutrisi.begitu juga dengan umur pengambtadan 14 HSI panjang
miselium terpendek pada perlakuan@rtumbuhan miselium lambat disebabkan
karena tidak adanya tambahan nutrisi yang digunakéwk mendekomposisi dan
merombak media ke dalam bentuk yang lebih sederld@ma secara merata.
Kalaupun ada, nutrisi tersebut tidak cukup danktideampu untuk merombak
media menjadi bentuk yang lebih kompleks lagi.

Pada perlakuan tersebut salah satunya tidak mendap&ahan unsur
hara berupa fosfor sehingga mengalami defisienssfofo yang dapat
mengakibatkan miselium tumbuh terhambat (tidak tepanyebar) sehingga
untuk menumbuhkan miselium diperlukan waktu yarkupdama. Wijaya (2008)
menambahkan bahwa defisiensi fosfor mengakibatkaanan tumbuh terhambat
(kerdil) dan memiliki sedikit anakan (serealia).gie juga dengan defisiensi
nitrogen akan menyebabkan terhambatnya pertumbuisalium. Miselium tidak

dapat berkembang dan menyebar dengan cepat.
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4.2 Penambahan Bekatul (B) terhadap Waktu Maksimal Miselium Penuh

Perlakuan pemberian nutrisi bekatul berpengaruitanyerhadap waktu
maksimal miselium penuh. Berdasarkan analisis man@enunjukkan pemberian
nutrisi bekatul berpengaruh nyata terhadap renatd panjang miselium penuh.
Hasil uji lanjut duncan 0,05 terlihat pada tabeilaé :

Tabel 4.2 Penambahan Bekatul terhadap Waktu Maksimal Miselium
Penuh Jamur Tiram Putih

Perlakuan Waktu Maksimal Miselium | Notasi
Penuh
Jam
B4 (20%) 462.00 a
B3(15%) 468.00 a
B2(10%) 570.00 b
B; (0%) 582.00 b

Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi hwahg sama tidak berbeda nyata
pada uji duncan 0,05.

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.2 menunjukkamwaea terdapat
perbedaan antar perlakuan terhadap waktu maksinsaliom jamur tiram putih
penuh. Hal ini terlihat dari angka notasi yang wiakkan masing- masing
perlakuan berbeda. Pada perlakuan(i2katul 20%) menunjukkan huruf a yang
berarti memiliki pengaruh paling rendah. Pada peda B (bekatul 0%)
menunjukkan huruf ¢ yang berarti memiliki pengapalting tinggi.

Miselium yang tumbuh paling panjang sangat begparh terhadap awal
miselium penuh. Hal itu disebabkan semakin panjamselium tumbuh pada
setiap pengamatan maka akan mempercepat miseliumnitbuh memenuhi bag
log. Waktu yang diperlukan untuk menumbuhkan miselisemakin pendek
(sedikit), begitu juga sebaliknya, pertumbuhan fise terpendek pada setiap
pengamatan maka untuk menumbuhkan miselium memedradiilog semakin

banyak.
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Pertumbuhan miselium yang cepat dan baik diselmakdiena pemenuhan
nutrisi (unsur hara) di dalam media tercukupi. Urfesfor dalam bekatul sebesar
0,4%. Kecukupan unsur ini pada media jamur tiramihpunenyebabkan
pertumbuhan miselium menjadi cepat dan kompak. dhaer (1990) dalam
Wijaya (2008) menambahkan bahwa hasil penelitiamungikkan dengan
perlakuan fosfor terjadi penambahan panjang akardilsampai 15 kali, dan
untuk penambahan berat akar sepuluh kali lipat.

Pada perlakuaniBoertumbuhan miselium lebih lama. Hal itu disebaibka
salah satunya karena defisiensi fosfor. Wijaya §0fhenambahkan bahwa
defisiensi fosfor mengakibatkan tanaman tumbuhatetiat (kerdil) dan sedikit
anakan. Penyebab lainnya, diduga karena kurangyadeandungan unsur hara
makro yang dibutuhkan jamur.

4.3 Penambahan Bekatul (B) terhadap Produksi Jamur Tiram Putih
(Pleurotus ostreatus)

Berdasarkan analisis varian, pemberian nutrisateékerhadap produksi
jamur tiram putih berpengaruh nyata pada reratatwk&munculan primordia,
jumlah badan buah, diameter tudung jamur dan besegh jamur.

Tabel 4.3 Penambahan Bekatul terhadap Produksi Jamur Tiram Putih

Perlakuan Rata- rata Rata- rata Rata- rata Rata-

waktu Jumlah Diameter rata

Kemunculan | Badan Buah Tudung Berat

Primordia (buah) jamur Segar

(1am) (cm) (gram)
B: 1010.00 ¢ 5.58 a 12.83d 57.92 a
B> 826.17 b 8.00b 11.75c¢ 53.75 a
Bs 839.00 b 13.83 ¢ 9.00b 75.83 b
B4 726.67 a 18.67d 7.08 a 105.00 ¢

Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi hwraifig tidak sama berbeda nyata pada uji

duncan 0,05.
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Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.3 menunjukkaaktw kemunculan
primordia yang berbeda antar perlakuan. Hal idin&r dari angaka notasi yang
ditunjukan masing- masing perlakuan berbeda. PaastakB, (bekatul 20%)
menunjukkan huruf a yang berarti memiliki waktu keroulan primordia paling
pendek. Perlakuan;Bbekatul 0%) menunjukkan huruf ¢ yang berarti migmi
waktu kemunculan primordia paling lama. Hal ini efjgplas dengan pendapat
Tutik (2004) yang menyatakan bahwa pertumbuhan limiseterbaik akan
berpengarun pada kecepatan pembentukan primordiawalii dengan
pembentukan miselium.

Perlakuan B (bekatul 0%) merupakan media paling lambat dalaaktuv
munculnya primordia jamur tiram putih. Hal ini disdokan karena perlakuan B
ini, dalam waktu pertumbuhan miselium juga paliaghbat, karena kecepatan
waktu munculnya primordia jamur sangat dipengarwfeh pertumbuhan
miselium. Selain itu tidak terdapat tambahan nu&igu unsur- unsur hara yang
sangat berguna bagi pertumbuhan jamur. Defisieairk akan menyebabkan
kerja enzim terhambat, sehingga akan terjadi pewnnaib senyawa tertentu karena
prosesnya terhenti. Hal ini menyebabkan jamurktidiapat memperoleh energi,
sehingga dalam pembentukan primordia menjadi tebhanSalisbury dan Ross
(1995) menjelasakan bahwa bila tanaman kekurangiumk maka banyak proses
yang tidak berjalan dengan baik, misalnya terjaaligumulasi karbohidrat,
menurunnya kadar pati dan akumulasi kadar nitraizéaam tanaman.

Pada parameter jumlah badan buah, perlakuamdnberikan jumlah
badan buah terbanyak. Hal ini disebabkan karenarbdaiah yang terbentuk

biasanya tergantung pada banyaknya primordia yamdpuh. Jika primordianya
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banyak jumlah badan buah yang terbentuk juga bankatena nutrisi yang
terdapat dalam media tanam tersebar pada setiaprnoia yang membentuk
badan buah. Selain itu diduga bekatul 20% mampuyetkakan nutrisi yang
cukup untuk pembentukan miselium skunder yang dgngehingga mampu
membentuk badan buah yang banyak pula.

Perlakuan yang menghasilkan jumlah badan bualngpakdikit terdapat
pada perlakuan B(bekatul 0%). Hal ini diduga karena kandunganientyang
tidak memadai untuk pembentukan badan buah karebagmn dari nutrisi
tersebut telah digunakan untuk pertumbuhan miselaehingga primordia yang
tumbuh menjadi badan buah sedikit. Selain itu kagdan kalium yang rendah
akan menyebabkan kerja enzim terhambat dan jardek tdapat memperoleh
energi yang cukup, sehingga dalam pembentukan mlimonenjadi terhambat
dan secara otomatis jumlah badan buah yang tetbprga sedikit.

Pada parameter tudung jamur, penggunaan mediatubekd% (B)
memberikan diameter tudung jamur terlebar. Hajuga sangat dipengaruhi oleh
jumlah badan buah yang tumbuh. Pada pertumbuhalahjubadan buah yang
sedikit maka nanti akan menghasilkan diameter tgdamur terlebar. Pada para
meter jumlah badan buah,; Bienghasilkan jumlah badan buah terkecil sehingga
dalam pertumbuhan tudung jamur dapat tumbuh sewoaksimal tidak saling
berdesakan. Hal ini diperkuat dengan penjelasanm@bh(2006) bahwa semakin
sedikit jumlah badan buah yang tumbuh maka diametdung jamur yang

dibentuk semakin besar (lebar).
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Pada perlakuan sB(bekatul 20%) menghasilkan diameter tudung jamur
paling kecil. Hal itu disebabkan karena pada pepuiman jumlah badan buah, B
menghasilkan badan buah paling banyak sehingga pad®entukan tudung
jamur, menghasilkan diameter terkecil. Adanya pehuhan tudung jamur yang
banyak dan saling berdesakan menyebabkan tudungr jaombuh tidak
maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat TutilD43@/ang menyatakan bahwa
jamur tumbuh membentuk rumpun, dimana jika dalamtisuumpun jumlah
tudung yang terbentuk banyak maka akan berpengsada diameter tudung,
yaitu tudung semakin kecil.

Berdasarkan hasil uji duncan 0,05 pada tabel At@kuparameter berat
segar jamur menunjukkan bahwa perlakuarfdkatul 20%) menghasilkan berat
segar jamur paling banyak. Selain itu diduga bajanaur mempunyai cadangan
energi yang cukup untuk menghasilkan berat segag ygptimal karena unsur
yang terdapat dalam media dapat terdekomposisirsset@rata pada waktu
pembentukan badan buah, sehingga dapat dimanfaaltdapamur. Pada awalnya
miselium menyerap nutrisi yang ada kemudian merdmiatrisi lain untuk
produksinya. Suriawiria (2002) dalam Tutik (2004¢mambahkan bahwa nutrisi
yang tersedia dalam media tanam yang mampu disgeapjamur akan mampu
meningkatkan berat basah dari jamur.

Penggunaan media bekatul 10%y;)(Bnemberikan berat segar jamur
terendah dan tidak berbeda nyata dengan perlaky@eBatul 0%). Diduga unsur
yang terdapat di dalam media belum semuanya tendebsisi secara merata,

sehingga jamur harus berperan lebih aktif untukgueaikan bahan organik yang
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ada seperti C, N, P, K, dan lainnya menjadi unsamgylebih sederhana yang
dimanfaatkan oleh jamur untuk memenuhi kebutuhduopnya.

4.4 Penambahan Ampas Tahu (T) terhadap Pertumbuhan Misglium Jamur
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Bedasarkan penelitian pertumbuhan miselium janmantiputih yang telah

dilakukan di UMM, maejukkan ada

Unit Pengembangan Bioteknologi
perbedaan rata- rata panjang miselium pada berhagar pengamatan. Pada
tabel 4.4 disajikan data hasil analisis panjanghis pada 2 HSI, 5 HSI, 8 HSI,
11 HSI, dan 14 HSI.

Tabel 4.4 Penambahan Ampas Tahu terhadap Panjang Miselium Jamur

TiramPutih
Perlakuan Panjang Miselium (mm)
HSI
2 5) 8 11 14
T (0%) 9.58 a 14.75 a 19.92 a 25.83 a 34.00 a
T,(15%) 11.75b 19.92 b 28.42 b 37.25b 47.08 b
T3(20%) 15.67 c 23.58 ¢ 37.58 c 51.00 c 65.50 c
T4(25%) 18.08 d 34.17d 48.00 d 60.08 d 82.25d
Keterangan *): Angka- angka yang didampingi hurahg tidak sama berbeda nyata pada uji
duncan 0,05.

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.4 menunjukkahwa terdapat
perbedaan antar perlakuan terhadap miselium jammaum tputih. Hal ini terlihat
dari angka notasi yang ditunjukkan masing- masiegaguan berbeda. Pada
perlakuan T (ampas tahu 25%) menunjukkan huruf ¢ yang beragmiliki
pengaruh paling tinggi. Pada perlakuan@mpas tahu 0%) menunjukkan huruf a
yang berarti memiliki pengaruh paling rendah.

Pada kelima umur miselium jamur tiram putih y&ib, 8, 11, dan 14 HSI
menunjukkan bahwa miselium terpanjang ditemukarapzetlakuan ampas tahu

25%, kemudian 20%, ampas tahu 15%, dan terahir sartgdau 0%. Hal ini
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menunjukkan bahwa perlakuan bekatul 25% memberikasil terbaik jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pertumbuhan miselium yang baik (cepat tumbuhgldibkan oleh adanya
media tumbuh jamur yang terdekomposisi secara cégatmerata, sehingga
unsur- unsur hara yang terdapat pada media, s€peij P, dan K dapat diserap
oleh jamur dengan baik. Cepat terserapnya unsusurumara yang ada,
menyebabkan miselium cepat tumbuh dan berkembang.

Kandungan unsur nitrogen yang cukup pada ampas #@/2%) pada
lampiran 2 menyebabkan pertumbuhan miselium leggat Kadar nitrogen yang
tinggi akan memacu dalam kecepatan pertumbuhaniamsgmur tiram putih.
Silveiro (1981) dalam Lifia (2008) menambahkan baladanya nitrogen dalam
kadar yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhaelioms yang lebih tebal dan
kompak.

Ampas tahu juga mengandung unsur kalsium. Dalabuhtutanaman
sebagian besar kalsium terakumulasi pada dindindaselamella tengah berupa
kalsium pektat yang berperan sebagai perekat setaatu dengan yang lain dan
juga terakumulasi pada dinding sel bagian dalanisisa juga ikut meyusun
membran sel sehingga membran akan lebih setabilntamghambat keluarnya
senyawa- senyawa molekul rendah dari plasma sé&diutajuga berperan dalam
proses pembelahan sel dan mendukung kerja meméraelsgaimana mestinya
(Wijaya, 2008).

Unsur fosfor dalam ampas tahu berkisar antara 0,8% yang dapat
menunjang pertumbuhan miselium lebih optimal. Kegain unsur ini pada

media dasar jamur tiram putih menyebabkan pertuatuhiselium lebih cepat.
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Hal ini diperkuat dengan pendapat Salisbury darsR9395) bahwa fosfor yang
diberikan secara tinggi akan menyebabkan pertuntbakar yang panjang.

Perlakuan T (ampas tahu 0%) pada pengamatan 2, 5, dan 11 HSI,
menunjukkan panjang miselium terpendek dan pada pewgamatan 8 dan 14
HSI menunjukkan miselium terpendek pada perlakuafampas tahu 15%) dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuanHal ini disebabkan karena tidak adanya
dan minimnya unsur hara yang digunakan untuk pdrtinan miselium jamur,
sehingga untuk menumbuhkan miselium jamur memenlukaktu yang cukup
lama.

Pada pertumbuhan miselium jamur, kekurangan faipat menyebabkan
pertumbuhan miselium terhambat dan sedikit memil&nakan, hanya
berpengaruh pada ketebalan miselium tidak padaebamgn miselium secara
merata. Sedangkan kekurangan kalsium pada tanaapat thenghambat proses
pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga miselkam sulit tumbuh dan
berkembang. Hal ini diperkuat dengan pendapat (#@08) bahwa kekurangan
unsur- unsur hara pada media tanam jamur tiram hmdegpat menyebabkan
miselium sulit tumbuh dan berkembang.

4.5 Penambahan Ampas Tahu (T) terhadap Waktu Maksimal Miselium
Jamur Tiram Putih (Pleurotusostreatus) Penuh.

Perlakuan penambahan nutrisi ampas tahu berpengsmatia terhadap
awal panjang miselium penuh. Berdasarkan hasilisssalarian, menunjukkan
pemberian nutrisi ampas tahu berpengaruh nyateadaph waktu maksimal

miselium penuh. Hasil uji lanjut duncan 0,05 teatipada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Penambahan Bekatul terhadap Waktu Maksimal Miselium
Jamur Tiram Putih Penuh

Perlakuan Waktu Maksimal Misdium | Notas
Penuh
Jam
T4 (25%) 488.00 a
T3(20%) 474.00 b
T2(15%) 564.00 c
T1 (0%) 606.00 d

Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi huyahg tidak sama berbeda nyata
pada uji duncan 0,05.

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.5 menunjukkamwza terdapat
perbedaan antar perlakuan terhadap waktu maksinsaliom jamur tiram putih
penuh. Hal ini terlihat dari angka notasi yang wiilkkan masing- masing
perlakuan berbeda. Pada perlakuan(@mpas tahu 25%) menunjukkan huruf a
yang berarti memiliki pengaruh paling rendah. Ppddakuan T (ampas tahu
0%) menunjukkan huruf ¢ yang berarti memiliki pendpaling tinggi.

Rerata awal miselium penuh sangat dipengaruhi oiedelium tumbuh
paling cepat. Pada perlakuap (Bmpas tahu 25%) pertumbuhan miselium pada
setiap umur pengamatan mengalami pertumbuhan tgfceppanjang sehingga
miselium tersebut cepat memenuhi isi bag log secaesata. Pertumbuhan
miselium tercepat tidak bisa lepas dari adanya mngsosur hara pada media
tumbuh jamur tiram putih.

Kandungan kalsium pada ampas tahu selain menetralkam oksalat
yang dikeluarkan oleh miselium dan sebagai aktifdieberapa enzim pada
glikolisis juga sangat diperlukan dalam penyusudiaing sel. Adanya kalsium
yang cukup akan memperlancar pembentukan dindingind) sel baru, sehingga
pembelahan sel akan berjalan dengan lancar. Dallanh tanaman sebagian besar
kalsium terakumulasi pada dinding sel bagian dakéasium juga ikut menyusun

membran sel sehingga membran menjadi lebih stabilndenghambat keluarnya
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senyawa-senyawa molekul rendah dari plasma (mehdefacoran sel). Hal itu

disebabkan kalsium terakumulasi pada dinding selitean dan membuat jaringan
lebih stabil, maka ada hubungan yang positif ankalgium dengan resistensi
terhadap organisme pengganggu. Kalsium diseraptafetman dalam bentuk ion
Cd'. Konsentrasi Ca di dalam jaringan tanaman norregtisar 0,1 sampai 5,0%
(Wijaya, 2008).

Pada perlakuan;Tpertumbuhan miselium lebih lama. Hal ini disebabka
karena kurang dan minimnya miselium mendapat taarbaimsur hara sehingga
tidak dapat merombak makanan/nutrisi menjadi mdlgkumg lebih sederhana.
Salah satunya adalah kekurangan kalsium dapat reblan terhambatnya
pembelahan dan pemanjangan sel.

4.6 Penambahan Ampas Tahu (T) terhadap Produksi Jamur Tiram Putih
(Pleurotusostreatus)

Berdasarkan analisis varian, penambahan nutrisiaantphu terhadap
produksi jamur tiram putih berpengaruh nyata paelata waktu kemunculan
primordia, jumlah badan buah, diameter tudung jamian berat basah jamur.

Tabel 4.6 Penambahan Ampas Tahu terhadap Produks Jamur Tiram Putih

Perlakuan Rata- rata Rata- rata Rata- rata Rata-

waktu Jumlah Diameter rata

Kemunculan | Badan Buah Tudung Berat

Primordia (buah) jamur Segar

(jam) (cm) (gram)
T1 (0%) 972.00d 3.92a 13.58d 53.33a
T,(15%) 903.00 ¢ 5.25a 12.08 ¢ 74.17b
T3(20%) 805.50 b 14.08 b 9.00b 76.67 b
T4(25%) 721.83 a 22.83 ¢ 6.00 a 88.33 c

Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi huraifig tidak sama berbeda nyata pada uji

Pada tabel 4.6 dijelaskan bahwa untuk para rketeunculan primordia

perlakuan T (ampas tahu 25%) memberikan waktu kemunculan pdiao

duncan 0.05
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tercepat. Hal ini diduga karena Yang digunakan untuk nutrisi tanam jamur tiram
putih sudah mengalami dekomposisi dengan cepaingggh unsur- unsur atau
nutrien yang terdapat dalam media cepat teruraamping itu diduga karena
pada parameter pertumbuhan miselium ampas tahu r@&fbpu menghasilkan
miselium terpanjang, sehingga pada waktu kemuncptanordia perlakuan 4T
juga mampu menghasilkan waktu kemunculan primoifdialur tercepat. Hal ini
diperjelas dengan pendapat Tutik (2004) yang mekgat bahwa pertumbuhan
miselium terbaik akan berpengaruh pada kecepatanbg@ukan primordia
diawali dengan pembentukan miselium.

Perlakuan T (ampas tahu 0%) merupakan media paling lambatrdala
waktu munculnya primordia jamur tiram putih. Hali idisebabkan karena
perlakuan T ini, dalam waktu pertumbuhan miselium juga palambat, karena
kecepatan waktu munculnya primordia jamur sangaperdjaruhi oleh
pertumbuhan miselium. Selain itu tidak terdapatuatainimnya tambahan
nutrisi/unsur- unsur hara yang sangat berguna fexgumbuhan jamur. Misalnya
defisiensi kalium akan menyebabkan kerja enzimai@iat, sehingga akan terjadi
penimbunan senyawa tertentu karena prosesnya terkh ini menyebabkan
jamur tidak dapat memperoleh energi, sehingga dgdambentukan primordia
menjadi terhambat. Salisbury dan Ross (1995) mesijah bahwa bila tanaman
kekurangan kalium maka banyak proses yang tidakalbar dengan baik,
misalnya terjadinya kumulasi karbohidrat, menurankgdar pati dan akumulasi
kadar nitrogen dalam tanaman.

Pada parameter jumlah badan buah, perlakuamédmberikan jumlah

badan buah terbanyak. Hal ini disebabkan karenarbdaiah yang terbentuk
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biasanya tergantung pada banyaknya primordia yamdpuh. Jika primordianya
banyak jumlah badan buah yang terbentuk juga bankatena nutrisi yang
terdapat dalam media tanam tersebar pada setiapndia yang membentuk
badan buah. Selain itu diduga ampas tahu 25% manemyediakan nutrisi yang
cukup untuk pembentukan miselium skunder yang dgngehingga mampu
membentuk badan buah yang banyak pula.

Perlakuan yang menghasilkan jumlah badan bualmgakdikit terdapat
pada perlakuan iT(ampas tahu 0%). Hal ini diduga karena kandungansi
yang tidak memadai untuk pembentukan badan buan&aebagian dari nutrisi
tersebut telah digunakan untuk pertumbuhan miselaehingga primordia yang
tumbuh menjadi badan buah sedikit. Selain itu kagdn kandungan kalium
yang rendah akan menyebabkan kerja enzim terhaddratjamur tidak dapat
memperoleh energi yang cukup, sehingga dalam peni@nprimordia menjadi
terhambat dan secara otomatis jumlah badan buahtgarentuk juga sedikit.

Pada parameter tudung jamur, penggunaan mediasatapa 0% (7)
memberikan diameter tudung jamur terlebar. Hajuga sangat dipengaruhi oleh
jumlah badan buah yang tumbuh. Pada pertumbuhalaljubadan buah yang
sedikit maka nanti akan menghasilkan diameter tgdamur terlebar. Pada para
meter jumlah badan buah; Mmenghasilkan jumlah badan buah terkecil sehingga
dalam pertumbuhan tudung jamur dapat tumbuh sewoaksimal tidak saling
berdesakan. Hal ini diperkuat dengan penjelasanm@bh(2006) bahwa semakin
sedikit jumlah badan buah yang tumbuh maka diametdung jamur yang

dibentuk semakin besar (lebar).
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Pada perlakuans{ampas tahu 25%) menghasilkan diameter tudungrjamu
paling kecil. Hal itu disebabkan karena pada peutman jumlah badan buah, T
menghasilkan badan buah paling banyak sehingga pad@entukan tudung
jamur, menghasilkan diameter terkecil. Adanya pehuhan tudung jamur yang
banyak dan saling berdesakan menyebabkan tudungr jaombuh tidak
maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat TutikD43@ang menyatakan bahwa
jamur tumbuh membentuk rumpun, dimana jika dalamtisuumpun jumlah
tudung yang terbentuk banyak maka akan berpengsada diameter tudung,
yaitu tudung semakin kecil.

Berdasarkan hasil uji Duncan 0,05 pada tabel AtGkuparameter berat
segar jamur menunjukkan bahwa perlakuan@mpas tahu 25%) menghasilkan
berat segar jamur paling banyak. Perlakuanpdda pertumbuhan buah juga
menghasilkan buah terbanyak sehingga secara otoivertatnyapun lebih besar
bila dibandingkan dengan perlakuan yang lainnyd. itdadiduga bahwa jamur
mempunyai cadangan energi yang cukup untuk merigaasberat segar yang
optimal karena unsur yang terdapat dalam mediatda&pdekomposisi secara
merata pada waktu pembentukan badan buah, sehitagga dimanfaatkan oleh
jamur. Pada awalnya miselium menyerap nutrisi yadg kemudian merombak
nutrisi lain untuk produksinya. Suriawiria (2002)alam Tutik (2004)
menambahkan bahwa nutrisi yang tersedia dalam madi@am yang mampu
diserap oleh jamur akan mampu meningkatkan begatbdari jamur.

Penggunaan media ampas tahu 0% ¢(hemberikan berat segar jamur
terendah. Hal ini disebabkan karenarienghasilkan jumlah badan buah yang

banyak dan diameter terkecil, sehingga secara ¢®m&nghasilkan berat segar
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jamur yang terendah. Selain itu diduga unsur yargapat di dalam media belum
semuanya terdekomposisi secara merata, sehinggar jaanus berperan lebih
aktif untuk menguraikan bahan organik yang adarsiepe N, P, K, dan lainnya
menjadi unsur yang lebih sederhana yang dimanfaatdeh jamur untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

4.2.4 Interaks Lama Penambahan Bekatul dan Penambahan Ampas Tahu
terhadap Pertumbuhan Jamur Tiram Putih.

Berdasarkan analisis varian pada lampiran 1 meRkaju adanya
pengaruh antara nutrisi bekatul dan ampas tahadagpanjang miselium pada
semua umur pengamatan 2-14 HSI. Hasil uji lanjuigde duncan 0,05 terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Interaksi Penambahan Bekatul dan Ampas Tahu terhadap
Miselium Jamur Tiram Putih

Interaksi Panjang Miselium (mm)
Perlakuan HSI
2 5 8 11 14

BTy 6.33 a 9.67 a 14.33 a 20.33 a 26.67 a
B1iT> 6.33 a 13.00 b 19.67 bc 23.67b | 29.33 ab
B1iTs 10.67 bed| 13.33 Db 21.00c 26.33d | 33.33cd
B1iT,4 12,67 ef | 15.67 cd 20.67 c 25.33cd | 35.67d
B,T, 9.00 b 14.67 bc 18.67 b 24.33 bc | 30.67 bc

B.T, 11.00 cde| 17.33d 23.00d 30.67 e 40.00 e
BoTs 12.33 def| 21.00 ef 2638 37.339 46.33 f

B,T4 13.33f 22.33 ef 34.67¢g 43.33 i 55.00 h
BsT:1 9.67 bc 14.33 bc 18.33 b 23.33b 29.00 ab
BsT> 12.00 def 22.67 f 30.67 f 40.00 h 50.00 g
BsTs 18.67 g 25.33 ¢ 49.67 i 69.00 k 87.67 j
BsT4 22.33 hi 49.67 i 68.33 k 83.33m 15.00|
B4T1 13.33 f 20.33 e 28.33 e 35.33f 49.67 ¢
B4T> 17.67 g 26.67 g 40.33 h 54.67 j 69.001i
B4T3 21.00 h 34.67 h 52.33]j 71.331 94.67 k
B4Ts 24001 49.00 i 68.33 k 88.33 n 23.33m
Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi hyraihg tidak sama berbeda nyata pada uji
duncan 0,05

Hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.7 menunjukkamwaa terdapat

perbedaan antar perlakuan terhadap miselium jaimaum tputih. Hal ini terlihat



55

dari angka notasi yang ditunjukkan masing- masiegaguan berbeda. Pada
perlakuan BT, (bekatul 20%, ampas tahu 25%) menunjukkan i, kdan m
(huruf tertinggi disetiap perlakuan) yang berarémiliki pengaruh paling tinggi.
Pada perlakuan 1B, (bekatul 0%, ampas tahu 0%) menunjukkan huruf regya
berarti paling rendah dibandingkan dengan perlakaag lainnya.

Pada perlakuan /84 menunjukkan miselium terpanjang, diduga karena
unsur hara yang ada pada media jamur tiram putitaksie komplek. Selain itu
disebabkan karena unsur tersebut saling melengkespi, yang tidak ada pada
bekatul akan dipenuhi dalam ampas tahu, begituikepa. Hal itu menyebabkan
perumbuhan miselium jamur mendapatkan suplai myaisg cukup baik. Adanya
suplai nutrisi yang cukup baik maka miselium tumbehgan baik dan kompak.

Ampas tahu dan bekatul sama- sama mengandung phaspogen,
karbon, kalsium dan kalium. Nitrogen akan digunakamuk membentuk
protoplasma dan untuk pembentukan kitin yang meémpakomponen dari
dinding sel, kalium untuk mengaktifkan enzim, mem#&anslokasi karbohidrat,
mengatur kadar air dan keseimbangan ion karbon gaebsumber energi
(Sasmitamihardja, 1990).

Kandungan kalium pada bekatul dan ampas tahu (ncadig@uran) sebesar
2,6% (pada lampiran 2) berperan dalam mengakgfa&im- enzim yang berperan
dalam metabolisme dan biosintesis. Selain itu tamalyang mendapat suplai
kalium optimal akan memiliki kemampuan menyerap labih baik dari pada
tanaman yang mengalami defisiensi kalium. Selagautdiinformasikan bahwa
tanaman yang mendapat kalium cukup akan tumbul ledypat karena kalium

dapat memelihara tekanan turgor sel secara ko(\fgaya, 2008).
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Kandungan fosfor dalam ampas tahu dan bekatuldzerkintara 0,3- 0,5%
yang dapat menunjang pertumbuhan miselium lebiimaht Kecukupan unsur ini
pada media dasar jamur tiram putih menyebabkamumérdhan miselium lebih
cepat. Hal ini diperkuat dengan pendapat Salisdan/Ross (1995) bahwa fosfor
yang diberikan tinggi akan menyebabkan pertumbuatkan yang panjang. Fosfor
merupakan bagian esensial dari banyak gula fostatgyberperan dalam
nukleotida, seperti RNA dan DNA, serta bagian dasiolipid pada membran.
Menurut Arif (1998) bahwa fosfor juga berperan pamtdalam metabolisme
energi karena keberadaannya dalam ATP, ADP, AMMR, Emofosfat (Ppi).
Energi yang dihasilkan akan digunakan untuk pertumh miselium.

Pertumbuhan miselium yang terpendek cenderungdigpgda perlakuan
BiT; (bekatul 0% dan ampas tahu 0%), hal itu disebalkaena tidak ada
tambahan nutrisi pada media tumbuh jamur tiram hpusehingga dalam
memenuhi nutrisinya miselium jamur hanya mengaradalkutrisi pada media
dasar saja. Kurangnya nutrisi pada media tumbuhrbenyebabkan pertumbuhan
miselium lebih lambat.

Pada pertumbuhan miselium jamur, kekurangan faipat menyebabkan
pertumbuhan miselium dan sedikit memiliki anakaanya berpengaruh pada
ketebalan miselium tidak pada penyebaran miselisnara merata. Sedangkan
kekurangan kalsium pada tanaman dapat menghambsésppembelahan dan
pemanjangan sel, sehingga miselium akan sulit timtzun berkembang. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Lifia (2008) bahwa keilgaa unsur- unsur hara pada
media tanam jamur tiram merah dapat menyebabkaelioms sulit tumbuh dan

berkembang.
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4.8Interaksi Penambahan Bekatul dan Ampas Tahu terhadap Waktu
Maksimal Miselium Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Perlakuan interaksi penambahan nutrisi bekatulatapas tahu terhadap
pertumbuhan jamur tiram putih berpengaruh nyataatéap rerata awal panjang
miselium penuh. Hasil uji duncan 0,05 untuk reeatel panjang miselium penuh
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Interaks Bekatul dan Ampas Tahu terhadap Waktu Maksimal
Miselium Penuh

Interaks Waktu Maksimal Miselium | Notasi
Per lakuan Penuh
Jam

BiT: 624.00 f
BiT> 600.00 ef
B1T3 552.00 cd
B1iT4 552.00 cde
B,T; 624.00 f
BT, 600.00 ef
B,T3 528.00 cd
BoT4 528.00 cd
BsT; 576.00 def
BsT> 552.00 cde
B3T3 408.00 b
BsT4 336.00 a
BsT, 600.00 ef
B4T> 504.00 c
B4T3 408.00 b
B4T4 408.00 b

Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi hwahg sama tidak berbeda nyata
pada uji duncan 0,05

Berdasarkan hasil uji Duncan 0,05 pada tabel 4.8tas menunjukkan
bahwa waktu maksimal miselium penuh paling awalappérlakuan BT, yaitu
pada umur 336.00 jam. Sedangkan rerata panjandiumiseenuh yang paling
lambat yaitu pada perlakuanB yaitu dengan waktu 624.00 jam.

Perlakuan BTs dan BT, menghasilkan panjang miselium terbaik hal itu
diduga bahwa miselium sangat cukup mendapatkanataambunsur hara. Unsur

hara tersebut diperoleh dari penambahan ampas dahu bekatul dengan
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konsentrasi yang cukup. Unsur hara yang tidak padgada bekatul bisa
dipenuhi dalam ampas tahu, begitu pula sebalikagia,jkeduanya saling
melengkapi.

Cambell (2003) menambahkan bahwa pertumbuhan ionisglang cepat
disebabkan karena kandungan protein dan nutrisidapat diserap secara baik
oleh hifa. Jamur menghimpun energi dan sumber dayaersebut untuk
menambah panjang hifa yang tentunya akan menambabh permukaan
absorptive keseluruhan, bukan ukuran diameternya.

Unsur nitrogen yang terdapat pada bekatul dan smphu (media
campuran) yang cukup (3,02%) pada lampiran 2 meblen pertumbuhan
miselium lebih cepat dari pada yang lainnya. Seldin nisbah C/N pada
keseluruhan media sebesar 24,08% dapat mendorosglium tumbuh lebih
cepat sehingga miselium memenuhi keseluruhan bgglebih awal. Hal ini
dikarenakan kadar nitrogen yang tinggi akan memeepatan pertumbuhan
miselium jamur tiram putih. Silveiro (1981) dalamvia (2004) mejelaskan
bahwa adanya nitrogen dalam kadar yang tinggi dapatebabkan pertumbuhan
miselium yang lebih tebal dan kompak.

Jamur memperoleh nitrogen dari subtrat, nitrogeanadigunakan untuk
membentuk protoplasma dan untuk pembentukan kitamgy merupakan
komponen dari dinding sel (Sasmitamiharjda, 1990).

Perlakuan BT, menghasilkan pertumbuhan miselium paling penda,
itu diduga karena di dalam media tumbuh jamur tiparih tersebut tidak terdapat
tambahan unsur- unsur hara. Tidak adanya tambahsur lnara dalam media

menyebabkan miselium tidak dapat melakukan kegiatatabolisme, sehingga
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miselium tumbuh sangat lambat dan bahkan tidak abiidaktu yang digunakan
miselium untuk memenuhi bag log pun lebih lama.

4.9 Interaksi Penambahan Bekatul dan Ampas Tahu terhadap Produksi
Jamur Tiram Putih

Perlakuan interaksi pemberian nutrisi bekatul dampas tahu terhadap
produksi jamur tiram putih berpengaruh nyata teapactrata waktu kemunculan
primordia, jumlah tubuh buah, diameter tudung, lo@rat segar jamur.

Tabel 4.9 Interaks Bekatul dan AmpasT ahu terhadap Produksi Jamur

Tiram Putih
Interaks Kemunculan Jumlah Diameter Berat segar
perlakuan primordia badan buah | tudung buah jamur
(jam) (buah) (mm) (gram)
B.T: 1032.00 h 2.33a 14.67 f 46.67 a
BiT> 1016.00 gh 2.67 a 14.33 f 68.33 bc
BiT3 992.00 fgh 4.67 abc 13.33f 56.67 ab
BiT4 1000.00 gh 12.67 e 9.00d 60.00 ab
B.T: 960.00 fgh 2.67 a 14.33 f 56.67 ab
B.T> 864.00 de 3.00 a 13.33f 55.00 ab
B.Ts 792.00 cd 9.67d 11.67 e 56.67 ab
B,T4 688.67 b 16.67 f 7.67 cd 46.67 a
BsT: 984.00 fgh 4.00 ab 13.67 f 53.33 ab
BsT, 936.00 efg 7.33 cd 11.67 e 80.00 cd
B3T3 767.33 C 18.67 f 6.33 ¢ 66.67 abc
B3T4 670.67 b 25.33 ¢ 4.33 ab 103.33 e
B4T1 912.00 ef 6.67 bcd 11.67 e 56.67 ab
B4T> 796.00 cd 8.00d 9.00d 93.33 de
B4T3 670.67 b 23.33 ¢ 4.67 b 126.67 f
B4T4 528.00 a 36.67 h 3.00a 143.33 f
Keterangan *) : Angka- angka yang didampingi hwahg sama tidak berbeda nyata pada uiji
duncan 0,05.

Berdasarkan uji Duncan 0,05 pada tabel 4.9 dialadahwa untuk para
meter kemunculan primordia perlakuaglB (bekatul 20% dan ampas tahu 25%)
memberikan waktu kemunculan primordia tercepat. iHatiduga karena B4
yang digunakan untuk nutrisi tanam jamur tiram kputiudah mengalami
dekomposisi dengan cepat, sehingga unsur- unsur ratrien yang terdapat

dalam media cepat terurai. Disamping itu didugaekar pada parameter
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pertumbuhan miselium ampas tahu 25% dan bekatul 2@¥hpu menghasilkan
miselium terpanjang, sehingga pada waktu kemunqui@mordia perlakuan B,
juga mampu menghasilkan waktu kemunculan primojataur tercepat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tutik (2004) yang menyataldmva pertumbuhan
miselium terbaik akan berpengaruh pada kecepatambgrukan primordial
diawali dengan pembentukan miselium.

Analisis media (lampiran 2) menunjukkan bahwa bdkdan ampas tahu
mempunyai kandungan karbon yang cukup tinggi 72,D%am hal ini karbon
dihasilkan dalam bentuk selulosa, hemiselulosa,lidam yang dapat digunakan
sebagai sumber energi. Widyastuti (2008) menyatélednwva kemampuan jamur
untuk berbuah disebabkan oleh dua faktor yaitwfadhdogen yang meliputi sifat
genetik, hormon, dan molekul kimia lain sedangkadogen meliputi suplai
oksigen yang cukup, kelembapan, suhu, cahaya magtaterta kesediaan
makanan yang cukup bagi jamur. Selain itu dalamattkdan ampas tahu
mengandung cukup fosfor (1,25%) yang berfungsi g&bansfer energi dalam
sel. Dwijoseputro (1988) menambahkan bahwa penaanbé&bsfor pada awal
pertumbuhan miselium akan menjamin pembentukangodia jamur.

Kandungan gula terlarut pada ampas tahu dan dekatg cukup yaitu
sebesar 72,16%, sehingga jamur lebih mudah untuigunaikan dan menyerap
nutrisi untuk digunakan sebagai sumber energi,ngglai dengan energi yang
cukup tersebut dapat mendukung terbentuknya misetikunder yang banyak,
selanjutnya akan dimanfaatkan untuk perkembangamergf membentuk

primordia jamur. Dwijoseputro (1988) menambahkanhvim penambahan
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phospor pada awal pertumbuhan miselium akan meamjgmembentukan
primordial jamur.

Perlakuan BT; (bekatul 0% dan ampas tahu 0%) merupakan mediagpal
lambat dalam waktu munculnya primordial jamur tirgotih. Perlakuan nutrisi
ini dalam waktu pertumbuhan miselium juga palingbat, karena kecepatan
waktu munculnya primordial jamur sangat dipengarabéh pertumbuhan
miselium. Selain itu tidak terdapat atau minimngmlbahan nutrisi/unsur- unsur
hara yang sangat berguna bagi pertumbuhan jamwaliia defisiensi kalium
akan menyebabkan kerja enzim terhambat, sehingga #kjadi penimbunan
senyawa tertentu karena prosesnya terhenti. Hanemnyebabkan jamur tidak
dapat memperoleh energi, sehingga dalam pembentpkiamordia menjadi
terhambat. Salisbury dan Ross (1995) menjelasakaimwéd bila tanaman
kekurangan kalium maka banyak proses yang tidakalbar dengan baik,
misalnya terjadinya kumulasi karbohidrat, menurankgdar pati dan akumulasi
kadar nitrogen dalam tanaman.

Pada parameter jumlah badan buah, perlakuda Bemberikan jumlah
badan buah terbanyak. Hal ini disebabkan karenarbddiah yang terbentuk
biasanya tergantung pada banyaknya primordia yamdpuh. Jika primordianya
banyak jumlah badan buah yang terbentuk juga bankalena nutrisi yang
terdapat dalam media tanam tersebar pada setiapnolia yang membentuk
badan buah. Selain itu diduga ampas tahu 25% d&atue20% mampu
menyediakan nutrisi yang cukup untuk pembentukaselnim skunder yang
banyak, sehingga mampu membentuk badan buah yangalbgoula. Pada

prinsipnya pembentukan tubuh buah seperti yandadkan Cambell (2003)
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berawal dari fase vegetatif yang berakhir dengaanga plasmogami dua
miselium primer menjadi miselium skunder. Pada palma miselium skunder
memasuki fase generatif. Miselium skunder terhimmanjadi jaringan teratur
membentuk tubuh buah.

Perlakuan yang menghasilkan jumlah badan bualngpakdikit terdapat
pada perlakuan B, (ampas tahu 0% dan bekatul 0%). Kandungan nuytaisg
tidak memadai untuk pembentukan badan buah karebaggn dari nutrisi
tersebut telah digunakan untuk pertumbuhan miselgaghingga primordial yang
tumbuh menjadi badan buah sedikit,karena tidak aepnunordial yang tumbuh
tidak semuanya menjadi badan buah. Selain itu kagatu kandungan kalium
yang rendah akan menyebabkan kerja enzim terhaddatamur tidak dapat
memperoleh energi yang cukup, sehingga dalam pemi@mprimordial menjadi
terhambat dan secara otomatis jumlah badan buahtgarentuk juga sedikit.

Pada parameter tudung jamur, penggunaan nutripagrtahu 0% dan
bekatul 0% (BT1), perlakuan tersebut tidak berbedanyata dengdn, B1Ts,
B,T,, dan BT, perlakuan ini memberikan diameter tudung jamuelbar. Hal ini
juga sangat dipengaruhi oleh jumlah badan buah gtamguh. Pada pertumbuhan
jumlah badan buah yang sedikit maka nanti akan hesilgan diameter tudung
jamur terlebar. Pada para meter jumlah badan MBdh, menghasilkan jumlah
badan buah terkecil sehingga dalam pertumbuham¢ugamur dapat tumbuh
secara maksimal tidak saling berdesakan. Hal ipertuat dengan penjelasan
Rohmah (2006) bahwa semakin sedikit jumlah badahkang tumbuh maka

diameter tudung jamur yang dibentuk semakin béshax).
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Penambahan nitrogen yang cukup pada media akarbemeunk tudung
jamur dengan helaian yang luas. Hal ini diperkuega® pendapat Wijaya (2008)
bahwa tanaman yang cukup mendapat suplai nitrogan amembentuk daun
dengan helaian yang lebih luas dengan kandungawofiklyang lebih tinggi,
sehingga tanaman mampu menghasilkan karbohidratfasdalam jumlah yang
cukup untuk menopang pertumbuhan vegetatif.

Pada perlakuan $8, (bekatul 20% dan ampas tahu 25%) menghasilkan
diameter tudung jamur paling kecil. Hal itu diseke karena pada pertumbuhan
jumlah badan buah, 48, menghasilkan badan buah paling banyak sehingga pad
pembentukan tudung jamur, menghasilkan diameterke¢dr Adanya
pertumbuhan tudung jamur yang banyak dan salingelsakan menyebabkan
tudung jamur tumbuh tidak maksimal. Hal ini sejald@ngan pendapat Tutik
(2004) yang menyatakan bahwa jamur tumbuh membeamntubun, dimana jika
dalam suatu rumpun jumlah tudung yang terbentukydlanmaka akan
berpengaruh pada diameter tudung, yaitu tudunglgarkecil.

Berdasarkan hasil uji Duncan 0,05 pada tabel At@kuparameter berat
segar jamur menunjukkan bahwa perlakuafT,B(bekatul 20% dan ampas
tahu25%) menghasilkan berat segar jamur paling dlamylal ini diduga karena
jumlah badan buah yang terbentuk banyak sehinggaras®tomatis berat segar
jamur lebih besar karena semua energi diakumulasgecara merata untuk
pembentukan badan buah, sehingga dapat menghagikaluksi jamur yang
optimal. Selain itu diduga bahwa jamur mempunyaiacgan energi yang cukup
untuk menghasilkan berat segar yang optimal kaussar yang terdapat dalam

media dapat terdekomposisi secara merata pada \pekibentukan badan buah,
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sehingga dapat dimanfaatkan oleh jamur. Pada awamiselium menyerap
nutrisi yang ada kemudian merombak nutrisi lainukrproduksinya. Suriawiria
(2002) dalam Tutik (2004) menambahkan bahwa nuysig tersedia dalam
media tanam yang mampu diserap oleh jamur akan mnangmingkatkan berat
basah dari jamur.

Penggunaan media bekatul 0% dan ampas tahu Q¥) (Biemberikan
berat segar jamur terendah. Hal itu disebabkanngmdakuan tersebut tidak
terdapat tambahan nutrisi sehingga kandungan in@sanyapun rendah,dan tidak
dapat memenuhi energi yng dierlukan jamur. Unsagytaerdapat di dalam media
belum semuanya terdekomposisi secara merata, g@hjagur harus berperan
lebih aktif untuk menguraikan bahan organik yang adperti C, N, P, K, dan
lainnya menjadi unsur yang lebih sederhana yan@uliaatkan oleh jamur untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini sependapagateirvina (2000) bahwa
penambahan bekatul dan ampas tahu dapat mempepsgpanbuhan miselium

dan pertumbuhan produksi jamur lebih baik.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpusebagai berikut:

1. Penambahan bekatul berpengaruh nyata pada pertambphnjang
miselium, waktu maksimal miselium penuh, dan praiyamur tiram
putih pada semua umur pengamatan. Pemberian rugksitul 20% (B)
memberikan hasil yang terbaik.

2. Penambahan ampas tahu berpengaruh nyata pada Ipgintammiselium,
waktu maksimal miselium penuh, dan produksi jamant putih pada
semua umur pengamatan. Pemberian nutrisi ampas 28t (Ty)
memberikan hasil yang terbaik.

3. Interaksi dengan penambahan bekatul dan ampastapengaruh nyata
pada pertumbuhan miselium, waktu maksimal miselippnuh, dan
produksi jamur tiram putih pada semua umur pengamatiasil terbaik
pada perlakuan 84 (bekatul 20% dan ampas tahu 25%).

5.2 Saran

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini ada penelitiabih lanjut mengenai
tambahan nutrisi dengan konsentrasi dari ampasdahtbekatul dengan
konsentrasi yang lebih tinggi bagi pertumbuhan plaauksi jamur tiram

putih.
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2. Diharapkan dari hasil penelitian ini ada penelitiahih lanjut mengenai
tambahan nitrisi bekatul dan ampas tahu dengan pasen yang lebih
lama.

3. Diharapkan dari hasil penelitian ini ada penelit@mengenai tambahan

nutrisi bekatul dan ampas tahu pada pertumbuhanjdibur tiram putih.
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Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan dan Produks Jamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatus)

Panjang miselium 2HSI
Univariate Analysis of Variance

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square| F Sig.
Model 51257.3332 16 | 3203.583 | 295.715 .000
BEKATUL 381.417 3 127.139 | 11.736 .000
AMPSTAHU 191.417 3 63.806 5.890 .003
BEKATUL * AMPST| 632.417 9 70.269 6.486 .000
Error 346.667 32 10.833
Total 51604.000 48
a.R Squared = .993 (Adjusted R Squared = .990)
Post Hoc Tests
BEKATUL
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan P
Subset
BEKATUL N 1 2 3
1 12 28.67
3 12 30.92 30.92
2 12 33.33
4 12 36.25
Sig. .104 .082 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 10.833.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncaf®
Subset
AMPSTAHY N 1 2 3
2 12 29.92
3 12 31.17 31.17
1 12 32.83 32.83
4 12 35.25
Sig. .359 224 .082

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 10.833.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.



Post Hoc Tests

Interaksi bekatul * ampas tahu
DATA
Duncaf
Subset for alpha = .05
PERLAK| N 1 2 3 4 5 6
1 3 21.67
2 3 25.33 25.33
11 3 26.67 26.67 26.67
10 3 27.67 27.67 27.67
8 3 29.67 29.67 29.67
3 3 31.67 31.67 31.67
12 3 32.67 32.67 32.67
14 3 33.00 33.00
15 3 33.00 33.00
7 3 33.33 33.33
6 3 33.67 33.67
4 3 36.00
13 3 36.33
5 3 36.67
9 3 36.67
16 3 42.67
Sig. .087 .150 .052 .062 123 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Panjang Miselium 5 Hsi
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square E Sig.
Model 53725.6672 16 3357.854 | 356.586 .000
BEKATUL 503.563 8 167.854 | 17.825 .000
AMPSTAHU 352.396 8 117.465 | 12.474 .000
BEKATUL * AMPST/ 663.688 9 73.743 7.831 .000
Error 301.333 32 9.417
Total 54027.000 48

a.R Squared = .994 (Adjusted R Squared = .992)




Post Hoc Tests

BEKATUL
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®®
Subset
BEKATUL 1 2 3
1 12 28.67
3 12 32.25
2 12 33.25
4 12 37.75
Sig. 1.000 431 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 9.417.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®?
Subset
AMPSTAHU 1 2 8
2 12 29.83
3 12 31.33 3i%33
1 12 33.75
4 12 37.00
Sig. .240 .063 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 9.417.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.




Post Hoc Tests

Interaksi bekatul * ampas tahu

DATA
Duncaf
Subset for alpha = .05
PERLAK N 1 2 3 4 5 6
1 3 23.67
2 3 23.67
11 3 27.33 27.33
10 3 28.67 28.67 28.67
8 3 29.67 29.67 29.67
3 3 32.00 32.00 32.00 32.00
7 3 33.00 33.00 33.00 33.00
15 3 33.00 33.00 33.00 33.00
6 3 33.33 33.33 33.33
14 3 33.67 33.67 33.67
4 3 35.33 35.33
12 3 35.67
5 3 37.00
13 3 37.00
9 3 37.33
16 3 47.33
Sig. .076 .053 .091 .056 .079 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Panjang Miselium 8 Hsi
Univariate Analysis of Variance

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 22982.6672 16 | 1436.417 | 67.464 .000
BEKATUL 1214.083 3 404.694 | 19.007 .000
AMPSTAHU 260.250 3 86.750 4.074 .015
BEKATUL * AMPST] 1906.250 9 211.806 9.948 .000
Error 681.333 32 21.292
Total 23664.000 48

a.R Squared = .971 (Adjusted R Squared = .957)




Post Hoc Tests
BEKATUL
Homogeneous Subsets

DATA

Duncan 2P
Subset

BEKATUL N 1 2 3
1 12 15.67
2 12 16.25
3 12 20.67
4 12 28.25
Sig. .759 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 21.292.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®®
Subset
AMPSTAHU N 1 2
2 12 17.25
1 12 19.58
3 12 20.25 20.25
4 12 23.75
Sig. 142 .072

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 21.292.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.




Interaksi Bekatul* Ampas Tahu

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

DATA

Duncah
Subset for alpha = .05
PERLAH N 1 2 3 4 5 6 7
3 3 10.67
2 3 12.33 12.33
7 3 12.67 12.67
6 3 14.00 14.00 14.00
13 3 14.33 14.33 14.33
11 3 15.00 15.00 15.00
10 3 15.67 15.67 15.67
8 3 16.00 16.00 16.00
4 3 18.00 18.00 18.00
9 3 20.00 20.00 20.00
1 3 21.67 21.67 21.67
5 3 22.33 22.33 22.33
14 3 27.00 27.00 27.00
16 3 29.00 29.00
12 3 32.00
15 3 42.67
Sig. .105 .091 .066 .098 .083 .220 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Panjang Miselium 11 Hsi
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
Type Il Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 28315.6672 16 1769.729 | 122.226 .000
BEKATUL 2598.229 3 866.076 59.815 .000
AMPSTAHU 549.563 3 183.188 12.652 .000
BEKATUL * AMPSTA| 1626.854 9 180.762 12.484 .000
Error 463.333 32 14.479
Total 28779.000 48

a. R Squared = .984 (Adjusted R Squared = .976)




Post Hoc Tests
BEKATULHomogeneous Subset

DATA

Duncan ®°
Subset

BEKATUL N 1 2
2 12 13.75
1 12 16.08
3 12 27.83
4 12 30.92
Sig. 143 056

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 14.479.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha =.05.

AMPSTAHU
Homogeneous Subsets

DATA

Duncan®?
Subset

AMPSTAHU N 1 2
1 12 19.42
3 12 20.17
2 12 21.08
4 12 27.92
Sig. 320 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 14.479.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.



Interaksi Bekatul*Ampas Tahu

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

DATA
Duncn
Subset for alpha = .05
PERLA N 1 2 3 4 5 6 8
3 3 9.33
7 3] 11.00 | 11.00
6 3| 11.67 | 11.67
2 3| 14.67 | 14.67 | 14.67
4 3| 14.67 | 14.67 | 14.67
13 3| 15.00 | 15.00 | 15.00
5 3| 15.67 | 15.67 | 15.67
8 3 16.67 | 16.67
9 S 21.33 | 21.33
1 3 25.67 | 25.67
11 3 26.67 | 26.67
10 3 28.00 | 28.00 | 28.00
14 2 30.00 | 30.00 [ 30.00
15 3 33.67 | 33.67
12 3 35.33
16 3 45.00
Sig. .085 122 .066 .057 .213 .093 .114 | 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Panjang Miselium 14 HSI
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 24215.3332 16 | 1513.458 | 103.337 .000
BEKATUL 2148.833 3 716.278 | 48.907 .000
AMPSTAHU 944.667 3 314.889 | 21.500 .000
BEKATUL * AMPST 949.833 9 105.537 7.206 .000
Error 468.667 32 14.646
Total 24684.000 48

a.R Squared = .981 (Adjusted R Squared = .972)




Post Hoc Tests

BEKATUL

Homogeneous Subsets

DATA

Duncarf?
Subset

BEKATUL 1 2 3
2 12 13.17
1 12 15.08
3 12 24.17
4 12 29.58
Sig. .229 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = 14.646.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.

AMPSTAHU

Homogeneous Subsets

DATA

Duncan®?
Subset

AMPSTAHU 1 2 3
2 12 16.00
1 12 16.83
3 12 22.17
4 12 27.00
Sig. 597 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 14.646.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.




Interaksi Bekatul*Ampas Tahu

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

DATA
Duncafl
Subset for alpha = .05
PERLAK| N 1 2 3 4 5 6
2 3 8.00
6 3 11.67
3 3 13.00 13.00
7 3 13.33 13.33
8 3 13.33 13.33
9 3 13.33 13.33
5 3 14.33 14.33
4 3 19.33 19.33
13 3 19.67 19.67
1 3 20.00 20.00
10 3 20.00 20.00
14 3 24.33 24.33
11 3 28.00 28.00
15 3 34.33 34.33
12 3 35.33
16 3 40.00
Sig. .086 .063 .163 .249 .051 .095
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Awal Panjang Miselium Penuh
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square E Sig.
Model 23094.0002 16 1443.375 | 427.667 .000
BEKATUL 345.750 3 115.250 | 34.148 .000
AMPSTAHU 105.750 3 35.250 | 10.444 .000
BEKATUL * AMPST4  195.750 9 21.750 6.444 .000
Error 108.000 32 3.375
Total 23202.000 48

a.R Squared = .995 (Adjusted R Squared = .993)




Post Hoc Tests
BEKATUL
Homogeneous Subsets

DATA

Duncaf®
Subset

BEKATUL N 1 2 3 4
4 12 18.00
3 12 20.50
1 12 22.75
2 12 25.25
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 3.375.

a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®P
Subset
AMPSTAHU N 1 2
3 12 20.00
4 12 20.50
1 12 22.25
2 12 23.75
Sig. 510 .054

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type |l Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 3.375.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.



Interaksi Bekatul*Ampas Tahu

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

DATA

Duncarf

Subset for alpha = .05
PERLAK N 1 2 3 4
15 3 14.00
16 3 14.00
9 3 19.00
3 3 20.00 20.00
11 3 20.00 20.00
12 3 20.00 20.00
13 3 21.00 21.00
4 3 22.00 22.00
2 3 23.00 23.00
5 3 23.00 23.00
10 3 23.00 23.00
14 3 23.00 23.00
1 3 26.00
6 3 26.00
7 3 26.00
8 3 26.00
Sig. 1.000 .087 .096 .094

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Waktu Kemunculan

Univariate Analysis of Variance

Primordia

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

[Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square) F Sig.
Model 74195.6672 16 | 4637.229 [417.612 .000
BEKATUL 1033.729 B3 344,576 | 31.031 .000
AMPSTAHU 182.063 3 60.688 5.465 .004
BEKATUL * AMPST| 516.854 9 57.428 5.172 .000
Error 355.333 32 11.104
Total 74551.000 48

a.R Squared = .995 (Adjusted R Squared = .993)




Post Hoc Tests

BEKATUL
Homogeneous Subsets
DATA
Duncarf
Subset
BEKATUL 1 2 3
3 12 34.50
1 12 36.83 36.83
4 12 37.42
2 12 46.67
Sig. .096 671 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 11.104.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®P®
Subset
AMPSTAHU N 1 2
2 12 35.67
1 12 38.92
4 12 40.17
3 12 40.67
Sig. 1.000 234

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 11.104.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.




Interaksi Bekatul*Ampas Tahu

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets
DATA
Duncéh
Subset for alpha = .05
PERLAK N 1 2 3 4 5 6
10 3 27.33
4 3 33.33
2 3 34.00
13 3 34.67 34.67
12 3 35.67 35.67 35.67
15 3 35.67 35.67 35.67
9 3 37.00 37.00 37.00 37.00
3 3 37.33 37.33 37.33 37.33
11 3 38.00 38.00 38.00 38.00
14 3 38.33 38.33 38.33 38.33
16 3 41.00 41.00 41.00
5 3 41.33 41.33
1 3 42.67
6 3 43.00
8 3 50.67
7 3 51.67
Sig. 1.000 .126 .052 .081 .065 716
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Jumlah Badan Buah
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 23518.3332 16 | 1469.896 | 45.549 .000
BEKATUL 728.729 3 242.910 7.527 .001
AMPSTAHU 163.729 3 54.576 1.691 .189
BEKATUL * AMPST 1750.854 9 194.539 6.028 .000
Error 1032.667 32 32.271
Total 24551.000 48

a.R Squared = .958 (Adjusted R Squared = .937)




Post Hoc Tests
BEKATUL
Homogeneous Subsets

DATA

Duncan™?
Subset

BEKATUL N 1 2
1 12 16.17
2 12 18.00
3 12 23.58
4 12 25.67
Sig. 435 .376

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 32.271.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®”
Subset
AMPSTAHU N 1
4 12 18.42
2 12 19.83
1 12 22.00
3 12 23.17
Sig. .069

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 32.271.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.



Interaksi Bekatul*Ampas Tahu
Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

DATA
Duncén
Subset for alpha = .05
PERLA N 1 2 3 4 5 6
4 3 9.00
3 3 11.67 11.67
2 3 13.00 13.00 13.00
8 3 16.33 16.33 16.33 16.33
7 3 17.00 17.00 17.00 17.00
9 3 17.67 17.67 17.67 17.67
5 3 18.00 18.00 18.00 18.00
14 3 18.33 18.33 18.33 18.33
6 3 20.67 20.67 20.67 20.67
13 3 21.33 21.33 21.33 21.33
16 3 23.33 23.33 23.33
11 3 24.33 24.33
12 3 25.00 25.00
10 3 27.33 27.33
1 3 31.00 31.00
15 S 39.67
Sig. .092 .083 .064 .052 .060 .071
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Diameter Jamur
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
['ype Il Sum
Source of Squares df ean Squareg F Sig.
Model 1234.0272 16 77.127 | 66.024 .000
BEKATUL .960 8 .320 274 .844
AMPSTAHU 14.747 3] 4916 | 4.208 .013
BEKATUL * AMPS 36.352 9 4.039 3.458 .004
Error 37.381 32 1.168
Total 1271.408 48

a.R Squared = .971 (Adjusted R Squared = .956)




Post Hoc Tests
BEKATUL
Homogeneous Subsets

DATA
Duncarf*®
Subset

BEKATUL N 1
4.00 12 4.7192
1.00 12 5.0167
3.00 12 5.0500
2.00 12 5.0633
Sig. 484

Means for groups in homogeneous subsets are displaye
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 1.168.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
AMPSTAHU
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®”
Subset
AMPSTAHU N 1 2
1.00 12 4.2250
4.00 12 4.8533 4.8533
2.00 12 4.9883 4.9883
3.00 12 5.7825
Sig. 111 054

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type |l Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 1.168.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.



Interaksi Bekatul*Am
Post Hoc Tests

pas Tahu

Homogeneous Subsets

DATA
Duncan?
Subset for alpha = .05
PERLAK N 1 2 3 4
16.00 3 3.2100
1.00 3 3.5533 3.5533
6.00 3 4.0100 4.0100 4.0100
8.00 3 4.2300 4.2300 4.2300
13.00 3 4.3500 4.3500 4.3500
9.00 3 4.4767 4.4767 4.4767
5.00 3 4.5200 4.5200 4.5200
11.00 8 4.6633 4.6633 4.6633
2.00 3 4.9167 4.9167 4.9167
10.00 3 5.1400 5.1400 5.1400
15.00 3 5.4300 5.4300
3.00 3 5.5433 5.5433 5.5433
14.00 3 5.8867 5.8867
12.00 3 5.9200 5.9200
4.00 3 6.0533 6.0533
7.00 3 7.4933
Sig. .071 .064 .060 .055
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Berat Basah Jamur Tiram Putih
Univariate Analysis of Variance
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DATA
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 262083.3332 16 | 16380.208 | 125.800 .000
BEKATUL 12910.417 3 4303.472 | 33.051 .000
AMPSTAHU 5522.917 3 1840.972 14.139 .000
BEKATUL * AMPSTA 15397.917 9 1710.880 13.140 .000
Error 4166.667 32 130.208
Total 266250.000 48

a.R Squared = .984 (Adjusted R Squared = .977)




Post Hoc Tests

BEKATUL
Homogeneous Subsets
DATA
Duncan®®
Subset
BEKATUL N 1 2 3
2 12 53.75
1 12 57.92
3 12 68.33
4 12 95.83
Sig. .378 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 130.208.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.

AMPSTAHU

Homogeneous Subsets

DATA

Duncar®®
Subset

AMPSTAHU 1 2 3
1 12 53.33
2 12 65.00
3 12 76.67
4 12 80.83
Sig. 1.000 1.000 .378

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 130.208.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.




Interaksi Bekatul*Ampas Tahu

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

DATA

Duncar’

Subset for alpha = .05
PERLAK N 1 2 3 4
1 3 46.67
8 3 46.67
9 3 53.33 53.33
6 8 55.00 55.00
3 8 56.67 56.67
5 3 56.67 56.67
7 3 56.67 56.67
13 3 56.67 56.67
14 8 56.67 56.67
4 3 60.00 60.00 60.00
11 3 66.67 66.67 66.67
2 S 68.33 68.33 68.33
12 3 73.33 73.33
10 3 80.00
15 3 126.67
16 3 143.33
Sig. .058 .078 .062 .083

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




Lampiran 2. Hasil Analisis Kimia Sampel Bahan

Sampsd N Total (%) P,0s K20 (%) Karbon (%) Rasio C/N
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Campuran 3,009 | 3,027 | 0,354 | 0,365 | 2,654 | 2,445 | 72,167 | 72908 | 23,986 24,086
Ampas Tahu| 4,278 | 4,227 | 0,420 | 0,422 | 3,687 | 3,973 | 44,910 | 45,149 | 10,499 10,681
Jerami 0,174 | 0,175 | 0,331 | 0,312 | 1,768 | 1,719 | 80,080 | 80,315 | 459,166 | 458,910
Bekatul 3,410 | 3,355 | 0,450 | 0,462 | 1,617 | 1,714 | 65,166 | 64,327 | 19,112 19,174




Lampiran 3. Bukti Penelitian




Lampiran 4. Gambar Hasil Penelitian Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostrearus)

Gambar 4. Peralatan yang digunakan untuk penelitian
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Gambar 5. Diameter tudung jamur mulai terkecil sampai teabes
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Gambar 6. Primordia jamur terbanyak



2008/09/09 11:43

Wiz Z

Gambar 8. Primordia jamur terbanyak menghasilkan tudung ke
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Gambar 9. Primordia jamur sedikit menghasilkan tudung yargie



Gambar 12. Penumbuhan miselium dalam kumbung jamur
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